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MOTTO 

 

﴾٦إِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا ﴿     

﴾٧فإَِذاَ فَرَغْتَ فاَنْصَبْ ﴿   

﴾٨فاَرْغَبْ ﴿ وَإلَِىٰ رَب ِكَ   

”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

(QS. Al-Insyirah/94:6-8) 
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ABSTRAK 

 

Perkembangan ekonomi saat ini tidak lepas dari sektor perbankan yang 

berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi negara karena banyaknya investor 

yang tertarik untuk berinvestasi di sektor perbankan. Pilihan sektor perbankan 

tersebut dikarenakan sektor perbankan saat ini sedang menjalani transformasi 

sistematis dengan visi yang jelas dan pengenalan application programming 

interfaces (API) yang akan diimplementasikan secara bertahap selama 5-10 tahun 

ke depan. Visi Application Programming Interfaces (API) adalah membangun 

sistem perbankan yang tangguh, kuat, dan efisien untuk pertumbuhan ekonomi 

nasional. Namun, fenomena yang terjadi pada perusahaan perbankan yang tercatat 

di BEI antara tahun 2017 dan 2021 mengalami penurunan. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return on 

Assets (ROA) pada perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.  

Metode yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2017-2021 sebanyak 46 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 17 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Teknik analisis data 

menggunakan alat SPSS, meliputi pengujian asumsi klasik, analisis linier berganda, 

dan pengujian hipotesis menggunakan uji-t, uji F, dan Uji determinasi (R2).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA, variabel NIM berpengaruh positif terhadap ROA, dan variabel CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Sedangkan berdasarkan koefisien determinasi 

perubahan variabel ROA sebesar 21,2% dijelaskan oleh ketiga variabel yaitu Non 

Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio 

(CAR). Sisanya sebesar 78,9% dijelaskan oleh variabel non independen lainnya 

seperti laba bersih per saham, rasio harga/laba, dan dividen per saham.  

 

 

 

Kata kunci : Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margint (NIM), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Return on Asset (ROA).  
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ABSTRACT 

 

The current economic development cannot be separated from the banking 

sector which plays an important role in the country's economic growth because 

many investors are interested in investing in the banking sector. The choice of the 

banking sector is due to the fact that the banking sector is currently undergoing a 

systematic transformation with a clear vision and the introduction of application 

programming interfaces (APIs) which will be implemented in stages over the next 

5-10 years. The vision of the Application Programming Interfaces (APIs) is to build 

a strong, robust and efficient banking system for national economic growth. 

However, the phenomenon that occurred in banking companies listed on the IDX 

between 2017 and 2021 has decreased. Therefore, the purpose of this study is to 

examine the effect of Non-Performing Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM) 

and Capital Adequacy Ratio (CAR) on Return on Assets (ROA) in banks listed on 

the IDX in 2017-2021. 

The method used uses a quantitative approach. The population in this study 

are banking companies listed on the IDX in 2017-2021 with a total of 46 companies. 

The samples in this study were 17 banking companies listed on the IDX in 2017-

2021. Data analysis techniques using SPSS tools, including classical assumption 

testing, multiple linear analysis, and hypothesis testing using the t-test, F-test, and 

determination test (R2). 

The results showed that the NPL variable had a negative effect on ROA, the 

NIM variable had a positive effect on ROA, and the CAR variable had a negative 

effect on ROA. Meanwhile, based on the coefficient of determination, the change 

in the ROA variable of 21.2% is explained by the three variables, namely Non-

Performing Loans (NPL), Net Interest Margin (NIM) and Capital Adequacy Ratio 

(CAR). The remaining 78.9% is explained by other non-independent variables such 

as earnings per share, price/earnings ratio, and dividends per share. 

 

 

 

Keywords: Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margint (NIM), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) and Return on Assets (ROA).  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian modern saat ini membutuhkan suatu lembaga yang berperan 

penting dalam mendorong pembangunan ekonomi negara. Salah satu lembaga 

keuangan yang berperan dalam meningkatkan perekonomian adalah perbankan. 

Menurut Pasal 1 UU RI No. 10 Tahun 1998, bank adalah perusahaan patungan yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk pinjaman dan bentuk lainnya 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pada umumnya. Oleh karena itu, bank 

adalah lembaga yang bergerak di bidang keuangan, bertindak sebagai perantara 

keuangan antara yang membutuhkan dana dan yang memiliki kelebihan dana, serta 

sebagai lembaga yang bertugas memfasilitasi transaksi pembayaran. Selain sebagai 

lembaga keuangan, bank juga memiliki tujuan yaitu profitabilitas.1 

Pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari sektor perbankan karena 

perbankan memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi sehingga 

banyak investor yang tertarik untuk melakukan investasi di dalam sektor 

perbankan.2  Dalam menjaga suatu kepercayaan masyarakat dan investor, Bank 

harus melakukan evaluasi terhadap system operasionalnya agar masyarakat dapat 

percaya kembali terhadap sektor bank. Bank adalah lembaga yang berperan sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang memiliki dana 

(excess money) dengan pihak yang membutuhkan dana (lack of fund), dan lembaga 

yang berperan untuk memperlancar transaksi pembayaran.3 Kinerja keuangan Bank 

yang sehat sangat penting untuk berfungsinya bank sebagai perantara dan untuk 

transfer dana dari debitur ke kreditur.  

                                                 
1 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 12th ed. (Jakarta: Rajawali pers, 

2016). 
2 Komang Setia Dewi and Wayan Cipta, “Dampak Capital Adequacy Ratio, Net Interest 

Margin Dan Non Performing LoanTerhadap Return On Asset Pada Sub Sektor Perbankan Di 

Bursa Efek Indonesia 2019” 13 (2022): 571–81. 
3 Muhammad Rimawan and Dzaitun Mithaqain, "Pengaruh Net Interest Margin dan Non 

Performing Loan terhadap Return on Asset PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk", Global 

Financial Accounting Journal 5, no. 1 (2021): 84, https://doi.org/10.37253/gfa.v5i1.4721. 
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Kinerja keuangan adalah sebagai tolok ukur dalam memperbaiki kinerja 

keuangan dan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba bersih yang optimal sehingga bank dapat mencapai 

pertumbuhan laba yang meningkat setiap periodenya .4 Sesuai surat edaran Bank 

Indonesia No 13/24/DPNP rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam mengatur 

indikator-indikator permodalan yaitu dapat diukur dengan CAR (Capital Adequacy 

Ratio) yang merupakan kebutuhan penyediaan modal minimum, risiko kredit dapat 

diukur melalui rasio (Non Performing Loan) NPL yaitu kinerja bank dalam 

penyaluran kredit. (Net Interset Margin) NIM adalah rasio yang membandingkan 

margin bunga bersih terhadap aset dengan imbal hasil rata-rata  dan rentabilitas 

diukur dengan Return On Asset (ROA) yaitu kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan.5 

Profitabilitas sangat penting bagi bank, karena sebagian besar dana bank 

berasal dari dana pihak ketiga, sehingga bank harus untung untuk membayar beban 

bunga. Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Assets (ROA). Tingkat 

pengembalian aset perbankan nasional Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun 

karena pertumbuhan laba perbankan Indonesia yang tidak stabil. ROA merupakan 

alat ukur yang berfungsi untuk mengukur efisiensi bank dalam memperoleh laba 

melalui penggunaan asetnya. ROA adalah rasio laba setelah pajak terhadap aset 

bank.6  

Penurunan pendapatan Bank Nasional sebagian disebabkan oleh tingginya 

tingkat gagal bayar pinjaman perusahaan dan biaya operasional yang berlebihan 

dan tidak efisien.  Risiko yang paling sering dialami oleh perusahaan perbankan 

yaitu risiko kredit. Risiko kredit adalah risiko yang akan diderita bank akibat tidak 

terbayarnya pinjaman yang diberikan oleh bank kepada peminjam. Rasio yang 

                                                 
4 Suci Susilawati dan Nafisah Nurul rahmatiah, Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Assets (ROA) sebagai Proksi Net Interest 

Margin (NIM) pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI”, Jurnal Maxipreneur: Manajemen, 

koperasi dan kewirausahaan  11, no. 1 (2021): 69, https://doi.org/10.30588/jmp.v11i1.833. 
5 Irfan Fahmi, Manajemen Perbaankan Konvensional Dan Syariah (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2015). 
6 Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru,  Bank dan lembaga keuangan lainnya, dua 

(Jakarta:Salemba Empath, 2011).  
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digunakan untuk menghitung risiko kredit adalah jumlah total kredit bermasalah 

dibagi dengan jumlah kredit yang diambil. Meningkatnya rasio kredit bermasalah 

menunjukkan penurunan pendapatan bank .7 Pengalokasian dana yang tidak efisien 

akan menyebabkan penyaluran kredit berkurang. Hal ini terjadi karena jumlah 

modal berkurang sehingga dana yang akan disalurkan pada periode berikutnya ikut 

turun. Keadaan seperti ini akan menghambat operasional bank itu sendiri dan juga 

menurunkan pendapatan bank.8  

Penting juga sebuah bank untuk menilai kemampuan bank dalam mengelola 

risiko suku bunga. Ketika suku bunga berubah, pendapatan dan beban bunga bank 

juga akan berubah. Sehingga semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi pula 

pendapatan bunga dari aktiva produktif yang dikelola bank, sehingga bank 

cenderung tidak bermasalah. 9 Net Interset Margin (NIM) adalah rasio yang 

membandingkan margin bunga bersih terhadap aset dengan imbal hasil rata-rata. 

NIM berguna untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh perlindungan 

bunga melalui pengelolaan aktiva produktifnya. Semakin tinggi rasio NIM 

menunjukkan, semakin baik bank menerima pendapatan bunga. Ketika selisih 

antara pendapatan bunga dan beban bunga besar, profitabilitas yang dicapai pun 

semakin besar.10 

Modal sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan suatu perusahaan dan 

sangat penting dalam menunjang kelancaran kegiatan operasional perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik secara berkesinambungan. 11 

Modal dapat dihitung dengan menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu 

indikator-indikator yang berhubungan dengan permodalan bank, tingkat 

permodalan dapat mempengaruhi apakah bank tersebut mampu melaksanakan 

                                                 
7 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep,Teknik Dan Aplikasi, dua (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2010). 
8 Fifi Ramadanti and Eni Setyowati, “Pengaruh NPL , LDR , BOPO Dan Nim Terhadap 

Roa Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2013-2021,” EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis 10, no. 2 (2022): 695–706. 
9 Ramadanti and Setyowati. 
10 Taswan, Perbankan, Konsep,Teknik dan Aplikasi. 
11 Roosdiana, “Pengaruh CAR, NPL BOPO, LDR Dan NIM Terhadap Profitabilitas 

Sebelum Dan Setelah Adanya Covid - 19 (Studi Pada Perumda BPR Garut Periode Januari 2019 - 

Desember 2020),” Ikraith-Ekonomika 1, no. 5 (2022): 177–89. 
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kegiatan usahanya secara efektif atau tidak. CAR menunjukkan sejauh mana modal 

atau ekuitas mampu menyerap aktiva bank yang mengandung risiko. Jika ekuitas 

dapat menutupi kerugian yang tak terhindarkan, maka bank dikatakan layak semua 

operasinya secara efektif, sehingga aset bank (aset pemegang saham) diperkirakan 

akan meningkat dan begitupun sebaliknya.12 

Rendahnya permodalan mencerminkan rendahnya tingkat permodalan suatu 

bank. Tingkat permodalan yang rendah dapat menyebabkan bank tidak dapat 

menutupi kerugian yang tidak dapat dihindari. Kondisi tersebut dapat berpengaruh 

pada kemampuan bank dalam menjaga kinerja operasionalnya. Kinerja yang 

menurun menyebabkan menurunnya kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya 

menyebabkan menurunnya profitabilitas.  

Alasan dipilihnya industri perbankan dengan alasan pada industri perbankan 

sedang melakukan reformasi sistem melalui implementasi application 

programming Interface (API) dimana secara bertahap dalam jangka waktu lima 

sampai dengan sepuluh tahun kedepan application programming Interface (API) 

akan diimplementasikan dengan visi yang jelas. Visi dari Application Programming 

Interface (API) adalah mewujudkan sebuah sistem yang kokoh, sehat, efektif dan 

efisien untuk menciptakan stabilitas dalam sistem keuangan guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional.  

Penerapan sistem (API) disebabkan karena pada pertengahan tahun 1997 

industri perbankan mengalami krisis keuangan yang berkepanjangan, yang pada 

akhirnya menyadarkan masyarakat akan pentingnya mendirikan sebuah sistem 

perbankan dalam rangka memperkuat fundamental industri perbankan. Pada sektor 

perbankan sejak 1980-an telah menunjukan bahwa industri infrastuktur perbankan 

berjalan dengan baik. Namun secara fundamental perbankan di Indonesia masih 

belum kuat dalam mengatasi berbagai gejolak fluktuasi perekonomian, bahkan 

sektor perbankan nasional masih  terbukti belum kokoh. 

                                                 
12 Wildan Farhat Pinasti and RR. Indah Mustikawati, “Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim 

Dan Ldr Terhadap Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015,” Nominal, Barometer Riset 

Akuntansi Dan Manajemen 7, no. 1 (2018), https://doi.org/10.21831/nominal.v7i1.19365. 
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Oleh karena itu, didirikanlah sebuah sistem perekonomian yaitu (API) 

Application programming interfaces.13 Penerapan API tidak terlepas dari usaha 

Bank Indonesia untuk secara bertahap menerapkan praktik terbaik internasional. 

Adapun program dari (API) meliputi 6 (enam) pilar atau program kegiatan yaitu :  

1. Menciptakan struktur perbankan domestik yang sehat yang mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan memperkuat modal dalam rangka meningkatkan 

kemampuan bank mengelola usaha maupun risiko dan mendorong 

pembangunan ekonomi nasional yang berkesinambungan.  

2. Menciptakan sistem pengaturan dan pengawasan bank yang efektif dan 

mengacu pada standar internasional. 

3. Menciptakan industri perbankan yang kuat dan memiliki daya saing yang 

tinggi serta memiliki ketahanan dalam menghadapi risiko. 

4. Menciptakan good corporate governance dalam rangka memperkuat kondisi 

internal perbankan nasional. 

5. Mewujudkan infrastruktur yang lengkap untuk mendukung terciptanya industri 

perbankan yang sehat. 

6. Mewujudkan pemberdayaan dan perlindungan konsumen jasa perbankan. 

Dalam penyempurnaan program-program kegiatan API tersebut tentunya  

tidak terlepas dari perkembangan- perkembangan yang terjadi pada perekonomian 

nasional maupun internasional. Alasan dipilihnya industri perbankan yang kedua 

adalah industri perbankan merupakan sektor penggerak dalam pembangunan 

nasional yang bertindak sebagai perantara keuangan antara mereka yang memiliki 

uang ekstra dan mereka yang membutuhkan dana. Alasan ketiga adalah dengan 

adanya pensyaratan bank yang sehat dengan permodalan yang kuat yang diukur 

melalui tiga rasio bank yang dalam penelitian ini digunakan sebagai variabel 

independen yaitu: NPL, NIM dan CAR dalam penelitian akan diuji pengaruh ketiga 

rasio bank tersebut dalam memprediksi ROA.  

                                                 
13 Tahar Rachman, “Arsitektur Perbankan Indonesia Dan Kinerja Keuangan,” Repository 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta 6(11) (2018): 10–27, http://e 

journal.uajy.ac.id/1289/3/2EA16093.pdf. 
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 Penjelasan di atas menunjukkan adanya hubungan antara Non Performing 

Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Return On Assets (ROA). Hubungan tersebut dapat dilihat dari fenomena 

yang terjadi di perusahaan perbankan yang akan diteliti. Perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 mengalami kinerja keuangan yang menurun, 

hal ini dapat diihat dengan menurunnya profitabilitas (ROA) dari seluruh 

perusahaan. Di bawah in informasi perkembangan data keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun 2017-2021. 

Tabel 1. 1 Daftar Kinerja Keuangan Bank BEI tahun 2017-2021 

Tahun Rata-Rata 

NPL NIM CAR ROA 

2017 1,44 10,03 19,98 1,95 

2018 1,69 9,74 22,16 1,88 

2019 1,56 9,72 21,98 1,86 

2020 1,83 9,03 21,99 1,62 

2021 1,78 9,12 21,54 1,53 

Sumber : www.idx.com   

Berdasarkan dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Asset (ROA) 

pada tahun 2017-2021 mengalami penurunan. Penurunan pada nilai Return On 

Asset (ROA) tersebut, diduga dipengaruhi oleh variabel Non Performing Loan 

(NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Fanny 

(2020) mengemukakan bahwa terdapat beberapa indikator yang dapat 

mempengaruhi Return On Asset (ROA), antara lain Non Performing Loan (NPL), 

Net Interest Margin (NIM), dan Capital Adequancy Ratio (CAR).14 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan beberapa hasil perbedaan 

variabel yang mempengaruhi Return On Assets (ROA), yang dapat menyebabkan 

research gap. Sebuah studi oleh Siregar et al. tentang pengaruh Non Performing 

                                                 
14 Fanny Fanny et al., “Analisis Pengaruh NPL, NIM, LDR, Dan CAR Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Pemerintah Konvensional Yang Terdaftar Di BEI,” Jurnal Profita 

13, no. 1 (2020): 112, https://doi.org/10.22441/profita.2020.v13.01.009. 

http://www.idx.com/
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Loan (NPL) terhadap profitabilitas Bank menunjukkan bahwa Non Performing 

Loan (NPL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).15
 

Berbeda dengan penelitian Fasha dan Chaerudin, hasil NPL memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.16  

Penelitian Sunaryo tentang pengaruh Net Interset Margin (NIM) terhadap 

profitabilitas bank menunjukkan bahwa NIM memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank.17
 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Pinasti yang menunjukkan hasil bahwa NIM berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas bank.18
 Hasil penelitian tentang pengaruh rasio 

kecukupan modal (CAR) terhadap profitabilitas bank juga beragam. Penelitian 

yang dilakukan oleh Siregar menunjukkan hasil CAR mempengaruhi ROA secara 

positif dan signifikan.19
 Berlawanan dengan studi yang dilakukan oleh Moorcy, 

CAR terbukti memiliki efek negatif dan tidak signifikan. 20 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dan perbedaan penelitian 

maka judul penelitian ini adalah  “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Net 

Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Assets (ROA) pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021". 

 

                                                 
15 Sri Lasmaria Siregar et al., “Pengaruh rasio solvabilitas (Car), Non Performing Loan 

(Npl), Biaya Operasional Dan Pendapatan Operasional (Bopo), Net Interest Margin (Nim) dan 

Quick Ratio (Qr) terhadap Return on Asset (Roa) Pada Perusahaan Perbankan,” JIMEA Jurnal 

Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntasi) 5, no. 2 (2021): 345–63. 
16 Kemal Wira Fasha dan Abdul Rauf Chaerudin, “Pengaruh Non Performing Loan (Npl), 

Loan To Deposit Ratio (Ldr) dan Net Interest Margin (Nim) terhadap Return on Assets (Roa) pada 

Perusahaan Perbankan,” National Conference on Applied Business, Education, & Technology 

(NCABET) 1, no. 1 (2021): 645–59, https://doi.org/10.46306/ncabet.v1i1.52. 
17 Deni Sunaryo, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), 

Non-Performing Loan (NPL), dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Against Return On Asset (ROA) 

In General Banks In Southeast Asia 2012-2018,” Ilomata International Journal of Management 1, 

no. 4 (2020): 149–58, https://doi.org/10.52728/ijjm.v1i4.110. 
18 Pinasti dan Mustikawati, “Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim dan Ldr terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015.”  
19 Sri Lasmaria Siregar et al., “Pengaruh Rasio Solvabilitas (CAR), Non Performing Loan 

(Npl), Operating Expense and Operating Income (Bopo), Net Interest Margin (Nim), dan Quick 

Expense Ratio (Qr) terhadap Return on Investments (Roa) pada Perusahaan Perbankan”. 
20 Nadi Hernadi Moorcy, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, dan 

Loan To Deposit Ratio terhadap Return on Assets Pada Pt. Bank Bni (Persero), Tbk.,” Jurnal Geo 

Ekonomi 11, no. 2 (2020): 164–75, https://doi.org/10.36277/geoekonomi.v11i2.128. 
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1.2. Perumusan Masalah   

Berdasarkan uraian dalam masalah penelitian di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return 

on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh Net Interest Margin (NIM)  terhadapRreturn 

on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021? 

1.3. Tujuan  dan Manfaat penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini dapat ditentukan sebagai berikut:  

1. Untuk kajian secara empiris mengenai pengaruh Non Performing 

Loan (NPL) terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan 

perbankan di bursa efek indonesia dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021. 

2. Untuk kajian secara empiris pengaruh Net Interest Margin (NIM) 

terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan di 

bursa efek indonesia dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. 

3. Untuk kajian secara empiris pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan 

perbankan di bursa efek indonesia dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

        Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

pada beberapa pihak, yaitu: 

1.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dibidang ekonomi, terutama manajemen keuangan 

khususnya digunakan untuk acuan atau pertimbangan penelitian 

terutama saat meneliti tentang pengaruh non performing loan 

(NPL), net interest margin (NIM) dan capital adequacy ratio 

(CAR) terhadap return on assets (ROA). 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan perbankan khususnya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia agar lebih memperhatikan non performing loan (NPL), 

net interest margin (NIM) dan capital adequacy ratio (CAR) serta 

return on assets (ROA). 

1 .4. Sistematika Penulisan  

Pada sub bab ini, akan dijelaskan bagaimana untuk membuat 

memudahkan pembaca dalam menangkap alur baca peneliti, dengan cara 

dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan dari 

penelitian, data-data dan fakta yang mendukung penelitian tersebut. Dalam 

bab ini juga terdapat identifikasi masalah,rumusan masalah,tujuan masalah 

dan sistematika penulisan penelitian.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan landasan teori untuk menjelaskan teori dasar dan 

definisi yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini juga memuat studi 

literatur yang diambil dari topik penelitian dan terdapat hipotesis yang 

peneliti gunakan sebagai perkiraan awal penelitian ini.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan manajemen dan akuisisi data yang digunakan. Isi 

penelitian ini meliputi jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan 

data (populasi dan sampel), metode pengumpulan data dan teknik analisis 

data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan proses pengumpulan dan pengelolaan data yang 

digunakan untuk menghasilkan hasil penelitian ini. Analisis data dan 

pembahasan penelitian ini bersumber dari hasil metode penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan agar pembaca dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh Non 

Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan perbankan 

di BEI dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori keagenan (Agency Teory) 

Konsep keagenan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

keagenan diartikan sebagai kantor agen, yaitu perusahaan yang mengurusi 

kegiatan usaha di lingkungan pemerintahan. Agensi juga dapat diartikan 

sebagai kemampuan dan kapasitas agen untuk sumber dan memulai 

tindakan mereka. Terutama tentang hubungan pribadi dan struktur sosial. 

Secara umum, konsep agensi digunakan untuk menggambarkan 

kemampuan kesadaran individu untuk mengatur kesadarannya sendiri. Ini 

tidak hanya menggambarkan kemampuan individu untuk bertindak bebas, 

terlepas dari keputusan struktural.  

Menurut Lenni Yovita dkk., Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia 

(2023). Teori keagenan adalah deskripsi dari hubungan kontraktual antara 

agen dan prinsipal. Agen adalah pihak yang menerima perintah dari 

prinsipal untuk melakukan segala aktivitas atas namanya, dalam hal ini 

agen memiliki sifat sebagai pengambil keputusan. Teori keagenan muncul 

dari adanya kontrak kerja berdasarkan kesepakatan antara agen dan 

prinsipal. Hubungan antara teori keagenan dengan perusahaan perbankan 

dapat dilihat melalui hubungan antara pengelola bank (agen) dan nasabah 

(principal). Teori keagenan sangat cocok untuk menjelaskan hubungan 

prinsipal-agen dalam pengelolaan uang bank.21 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), penelitian Desi Puspita Sari 

(2022) menyatakan bahwa teori keagenan dirancang untuk menjelaskan 

hubungan kontekstual antara prinsipal dan agen, yaitu dua orangnya atau 

lebih dalam suatu kelompok atau organisasi. Prinsipal adalah pihak yang 

                                                 
21 Lenni Yovita, Ananda Naufal Zaki, Melati Oktafiyani, “Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Indonesia” 02, no. 01 (2023): 23–37. 
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berhak menentukan masa depan perusahaan dan mendelegasikan tanggung 

jawab kepada pihak lain (agen). Agen dikontrak untuk melakukan tugas 

khusus untuk klien mereka dan memiliki tanggung jawab atau kewajiban 

yang diberikan oleh mereka. Klien berkewajiban untuk membayar 

kontraktor untuk layanan yang diberikan oleh kontraktor. Konflik 

kepentingan antara manajemen (agen) dan prinsipal yang dapat 

menimbulkan konflik keagenan. Pemisahan kepemilikan dalam 

perusahaan dan pengadilan merupakan salah satu faktor penyebab 

terjadinya benturan kepentingan yang disebut dengan konflik keagenan 

(agency theory).22 

Konflik keagenan dapat muncul antara pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dan tujuan yang berbeda, sehingga sulit atau tidak mungkin 

bagi perusahaan untuk bertindak secara proaktif untuk menciptakan nilai 

bagi diri mereka sendiri dan pemegang sahamnya. Dari beberapa definisi 

di atas dapat kita simpulkan bahwa teori keagenan merupakan teori yang 

timbul antara dua pihak yaitu pemilik dan manajer. Kedua pihak memiliki 

tujuan yang berbeda, pemilik menginginkan keuntungan yang maksimal. 

Sebaliknya, manajemen menginginkan bonus yang maksimal. Oleh karena 

itu, kedua pihak ini selalu berselisih untuk tujuan yang berbeda. Pada 

dasarnya, teori agensi memiliki beberapa hubungan: 

1. Hubungan keagenan Ketika dua pihak atau lebih berada dalam hubungan 

keagenan, terdapat tiga kemungkinan hubungan keagenan seperti yang 

dirumuskan oleh Ghozali dan Chariri yaitu antara pemegang saham 

(pemilik) dan manajemen, ketika manajemen memiliki lebih sedikit saham 

daripada perusahaan lain maka manajemen cenderung melaporkan lebih 

tinggi atau pendapatan sederhana. 

2. Antara Manajemen dan Kreditur Kreditor biasanya berasumsi bahwa 

perusahaan yang sangat menguntungkan akan melunasi utang dan 

                                                 
22 Desi Puspita Sari, “IMPLEMENTASI TEORI AGENSI, EFISIENSI PASAR,TEORI 

SINYAL DAN TEORI KONTRAK DALAM PELAPORAN AKUNTANSI PADA PT. ESKIMO 

WIERAPERDANA,” no. November (2022): 1;27. 
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bunganya pada hari ke-7 jatuh tempo, sehingga manajemen cenderung 

melaporkan pendapatan yang lebih tinggi.  

3. Antara manajemen dan pemerintah, manajemen cenderung mengecilkan 

laba. Hal ini untuk menghindari pengawasan yang lebih besar dari 

pemerintah, analis sekuritas, dan pemangku kepentingan lainnya. 

Perusahaan besar umumnya datang dengan beberapa konsekuensi. 

Dalam teori keagenan, hubungan keagenan terjadi ketika satu orang atau 

lebih (principals) mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan 

jasa dan mengalihkan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Ini 

memberi agen fleksibilitas untuk mengelola bisnis mereka. Dengan 

fleksibilitas ini, pemilik perusahaan menanggung biaya/beban perusahaan, 

sementara profesional (agen) yang berkepentingan secara pribadi 

mengoptimalkan kepentingan bisnisnya sendiri. Kondisi ini disebabkan 

oleh adanya asimetri informasi antara manajemen dengan pemangku 

kepentingan, termasuk pemilik.23  

2.1.2 Return On Aset (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan metrik yang mengukur 

kemampuan bank dalam mengelola kinerja bank untuk menghasilkan 

profitabilitas dan mendorong efisiensi bisnis bank secara menyeluruh. 

Semakin tinggi rasio ini, maka profitabilitas bisnis perbankan akan 

semakin baik atau sehat .24 ROA menunjukkan bagaimana kemampuan 

bank dalam memperoleh profit atau laba. Besaran nilai rasio ROA 

berbanding lurus dengan total biaya pada perbankan. Sehingga semakin 

tinggi nilai ROA pada suatu bank dapat meningkatkan profitabilitas yang 

dimiliki bank yang artinya dapat mempengaruhi besaran aset pada 

perbankan.25 

                                                 
23 Sari. 
24 Watung E Claudia Rembet dan Dedy N Baramuli, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr 

Terhadap Return on Asset (Roa) (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar 

Di Bei),” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 8, no. 3 (2020): 

342–52. 
25 Ferry Khusnul Mubarak and Rofiul Wahyudi, Julia Noermawati Eka Satyarini, Annisa 

Milania, “Pengaruh Bopo, Npf, Roa Dan Inflasi Terhadap Aset Perbankan Syariah Di Indonesia,” 
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Menurut Kasmir, return on assets (ROA) merupakan suatu ukuran 

dari hasil total aset yang digunakan oleh suatu perusahaan. 26  Fahmi 

mengemukakan bahwa return on asset (ROA) mengkaji sejauh mana suatu 

investasi yang ditanamkan dapat menghasilkan return yang diharapkan, 

dan investasi tersebut benar-benar sesuai dengan investasi atau aset yang 

ditempatkan perusahaan.27  

Menurut Munawir kegunaan analisis laba dinyatakan sebagai 

berikut: 

1. Salah satu kegunaan terpentingnya adalah sifatnya yang komprehensif. 

Ketika perusahaan telah menerapkan praktik akuntansi yang baik, 

manajemen dapat menggunakan metode analisis laba untuk mengukur 

efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produksi, dan efisiensi 

departemen penjualan. Jika suatu perusahaan dapat memiliki data industri 

untuk mendapatkan hubungan industri, analisis return on value dapat 

membandingkan efisiensi pemanfaatan modal perusahaan dengan 

perusahaan sejenis lainnya untuk menentukan apakah perusahaan tersebut 

berada di bawah, sama atau di atas rata-rata. Dengan cara ini seseorang 

menjadi tahu di mana kelemahan dan apa yang sudah kuat di perusahaan 

tersebut dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnya.  

2. Analisis pengembalian asset (ROA)  juga dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas tindakan departemen, yaitu dengan mengalokasikan 

semua biaya dan modal ke departemen tersebut. Mengukur ROA di tingkat 

departemen penting untuk dapat membandingkan kinerja departemen 

dengan departemen lain di perusahaan. 

3. Analisis Return On Asset juga dapat digunakan untuk mengukur 

profitabilitas dari setiap produk yang diproduksi oleh perusahaan dengan 

sistem product costing yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan ke 

                                                 
Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Perbankan Syariah 7, no. 1 (2021): 135–

48, https://doi.org/10.36908/isbank.v7i1.292. 
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2014). Hal 102 
27 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, Cetakan Ke-2 (Bandung: Alfabeta, 2012). 

Hal 98 
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berbagai produk yang diproduksi oleh perusahaan, dalam hal ini 

profitabilitas dapat dihitung untuk setiap produk. Hal ini memungkinkan 

manajemen untuk mengetahui produk mana yang memiliki potensi 

keuntungan. 

4. Pengembalian Aset berguna tidak hanya untuk tujuan pemantauan, tetapi 

juga untuk tujuan perencanaan. Misalnya, Return On Assets dapat 

digunakan sebagai dasar keputusan penjualan ketika perusahaan ingin 

melakukan ekspansi.28   

Menurut Munawir keunggulan Return On Assets yaitu dapat 

diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat diketahui posisi 

perusahaan terhadap industri. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam 

perencanaan strategi.Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis 

Return On Assets (ROA). Jika perusahaan telah menjalankan praktik 

akuntansi dengan baik maka dengan analisis Return On Asset (ROA) dapat 

diukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang sensitif 

terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan keuangan perusahaan.29 

Kelemahan Return on Assets (ROA) menurut Munawir adalah 

Return on Assets (ROA) sebagai ukuran distribusi sangat berpengaruh 

terhadap metode penyusutan aset tetap. Return On Assets (ROA) 

mengandung bias yang cukup besar, terutama dalam kondisi inflasi. 

Return on Assets (ROA) biasanya tinggi karena adanya perubahan 

(kenaikan) harga jual, sementara beberapa komponen biaya masih dinilai 

dengan harga yang terdistorsi.30 

Faktor-faktor yang mempengaruhi return on assets (ROA). 

Menurut Kasmir menjelaskan bahwa return on assets (ROA) dipengaruhi 

oleh net profit margin dan total value turnover, karena ketika ROA rendah 

menghasilkan margin keuntungan rendah juga, karena marjin laba bersih 

yang rendah dikarenakan total penjualan yang rendah.31  

                                                 
28 Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007). Hal 91 
29 Munawir. Hal 91-92 
30 Munawir. Hal 94 
31 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh.Hal 203 
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Menurut Kieso, Weygant, Warfield, diterjemahkan oleh Emil 

Salim 32  Komponen yang membentuk return on assets (ROA) adalah 

sebagai berikut: 

1. Penghasilan adalah penghasilan dari uang atau tambahan lain atas harta 

masyarakat, atau pembayaran utang-utangnya selama suatu waktu, yang 

dihasilkan dari penyediaan atau pembuatan barang, jasa, atau kegiatan lain 

yang termasuk dalam usaha pokok masyarakat. 

2. Beban adalah arus keluar atau penurunan lain aset atau peningkatan 

kewajiban Perseroan selama suatu periode sebagai akibat dari penyediaan 

atau pembuatan barang, jasa atau kegiatan lain yang menjadi bagian dari 

usaha utama perseroan. 

3. Laba adalah pertambahan modal (nilai bersih) badan usaha pembantu atau 

perusahaan pembantu, tidak termasuk yang berasal dari penghasilan atau 

penyertaan pemilik. 

4. Kerugian adalah pengurangan ekuitas (kekayaan bersih) perusahaan dari 

usaha sampingan atau kerugian insidentil yang bukan merupakan beban 

atau keuntungan bagi pemilik.  

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ROA sebagai indikator 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan perbankan. Return on Assets 

(ROA) dipilih sebagai ukuran efisiensi keuangan bank, karena ROA 

mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba melalui 

penggunaan asetnya. Menurut Brigham dan Houston unsur-unsur 

pembentuk Return on Assets (ROA) yaitu indikator (alat ukur) yang 

digunakan didalam Return on Assets (ROA) melibatkan unsur laba bersih 

dan total asset (total aktiva) dimana laba bersih dibagi dengan total asset 

atau total aktiva perusahaan dikalikan 100%.33   

 

 

                                                 
32 Jerry J. Weygnand dan Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Emiil Salim Donald 

E. Kieso, INTERMEDDLE ACCOUNTING, 2002. 
33 Eugene dan Joel F Houston Brigham, Manajemen Keuangan II (Jakarta: Salemba 

Empat, 2001). Hal 148 
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Berikut rumus perhitungan ROA : 

ROA=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

2.1.3 Non Performing Loan (NPL)  

Peraturan Perbankan Indonesia No.05 tahun 2003, Risiko adalah 

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang dapat mengakibatkan 

kerugian bank. Dengan pesatnya perkembangan lingkungan perbankan 

eksternal dan internal, hal ini disertai dengan risiko perbankan yang 

semakin kompleks. Menurut peraturan Bank Indonesia, salah satu risiko 

usaha bank adalah risiko kredit, yang didefinisikan sebagai risiko yang 

timbul akibat tidak dipenuhinya kewajiban pihak lawan. Indikator 

keuangan yang digunakan sebagai proksi skor risiko kredit adalah rasio 

kredit bermasalah (NPL). 

Menurut Hariyani kredit bermasalah adalah kredit yang 

diklasifikasikan sebagai kredit kurang lancar, diragukan, dan kredit macet. 

Perbankan Indonesia menggunakan istilah kredit macet sebagai 

terjemahan dari kredit bermasalah yang merupakan istilah yang digunakan 

secara internasional. Non Performing Loan (NPL) atau kredit macet 

merupakan salah satu  indikator terpenting untuk menilai kinerja 

operasional bank. Salah satu peran bank adalah sebagai perantara atau 

penghubung antara pihak luar dengan pihak yang membutuhkan uang.34  

Di antara sekian banyak risiko bank, menurut riset risiko terbesar 

yang dihadapi bank adalah risiko kredit, karena banyak bank harus 

mengambil alih atau menghentikan operasinya dikarenakan kredit macet 

yang begitu besar, sehingga risiko kredit menempati urutan pertama yang 

perlu diperhatikan. Non Performing Loan (NPL) merupakan ukuran 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 

dikeluarkan oleh bank. NPL mencerminkan fakta bahwa semakin rendah 

NPL maka semakin rendah risiko kredit bank, dan semakin tinggi rasio 

                                                 
34 Iswi Hariyani, Restruktutisasi Dan Penghapusan Kredit Macet (Jakarta: PT, Elex 

Media Komputindo, 2010).Hal 35. 
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NPL maka semakin besar risiko NPL bank, sehingga semakin tinggi 

potensi kerugian bank.35  

Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 

2001, Rasio Non Performing Loan (NPL) dapat dihitung sebagai rasio 

kredit bermasalah terhadap total kredit.36 Sesuai Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 17/11/PBI/2015, menetapkan bahwa rasio kredit bermasalan 

(NPL) sebesar 5%. Dengan kata lain, suatu bank dianggap tidak sehat jika 

NPL-nya di atas 5%.37 NPL dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

NPL = 
𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan : 

1. Sehat NPL < 2% 

2. Kurang Sehat 2% < NPL< 5% 

3. Tidak Sehat NPL > 5 % 

2.1.4  Net Interest Margin (NIM)  

Menurut Taswan, Net interest margin (NIM) merupakan rasio 

pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva produktif. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan bank untuk menghasilkan pendapatan bunga 

bersih melalui investasi aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

baik kinerja bank dalam menghasilkan pendapatan bunga. Namun, perlu 

dipastikan bahwa ini bukan karena tingginya biaya perantara, tetapi 

diasumsikan bahwa pendapatan bunga harus diinvestasikan kembali untuk 

memperkuat modal bank.38 

                                                 
35 Sari, “IMPLEMENTASI TEORI AGENSI, EFISIENSI PASAR,TEORI SINYAL DAN 

TEORI KONTRAK DALAM PELAPORAN AKUNTANSI PADA PT. ESKIMO 

WIERAPERDANA.” 
36 Rembet dan Baramuli, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr Terhadap Return on Asset 

(Roa) (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bei).” 
37 Susilawati dan Nurulrahmatiah, “Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) Dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Asset (ROA) Dengan Net Interest Margin (NIM) 

Sebagai Variabel Mediasi Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di BEI.” 
38 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep,Teknik Dan Aplikasi. Hal 167 
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Berdasarkan SE BI No. 3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, 

NIM diukur dengan rasio pendapatan bunga bersih terhadap aset yang 

diperoleh. Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran kemampuan 

manajemen bank untuk mengelola aset produktifnya dan menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Hasil suku bunga terdiri dari pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Aset yang diperoleh dan sesuai adalah aset 

berbunga seperti bunga di bank lain, saham, real estate, dan pinjaman. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi pula pendapatan bunga dari aktiva 

produktif yang dikelola oleh bank, dan semakin kecil kemungkinan bank 

mengalami kesulitan.39  

Net Interest Margin (NIM) digunakan untuk menilai kemampuan 

bank dalam mengelola risiko suku bunga. Selain perubahan suku bunga, 

pendapatan bunga dan beban bank juga berubah. NIM juga mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan pendapatan bunga 

dengan melihat kinerja penyaluran kredit bank, mengingat laba 

operasional bank sangat bergantung pada selisihnya dengan tingkat bunga 

pinjaman. Net Interest Margin (NIM) adalah ukuran profitabilitas. Net 

Interest Margin (NIM) mengukur kemampuan manajemen bank untuk 

mengelola aset produktif sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

pendapatan bunga bersih.40  

Semakin banyak NIM yang diterima bank, semakin besar bunga 

yang diperoleh dari dana yang dikelolanya. Sehingga laba bersih atau ROA 

bank meningkat. Berdasarkan Surat Edaran No. 13/24/DPNP/2011 tentang 

Kodifikasi Peringkat Bank, standar NIM rate adalah 6%.41  

 

 

                                                 
39 Agus Saputra, Muhammad Arfan, dan Mulia Saputra, “Jurnal 5 Nim, Jurnal 4 Npl” 4, 

no. September (2018): 199–212. 
40 Susilawati dan Nurulrahmatiah, “Pengaruh Non-Performing Loan (NPL) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Asset (ROA) dengan Net Interest Margin (NIM) Sebagai 

Variabel Mediasi Pada Bank BUMN Yang Terdaftar Di BEI.” 
41 Susilawati dan Nurulrahmatiah. 
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Dalam penelitian ini, NIM dihitung mengunakan persamaan rumus 

perhitungan sebagai berikut : 

NIM = 
( 𝐼𝑅−𝐼𝐸)

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan : 

1. IR : Interest Revenue ( Laba bunga bersih) 

2. IE : Interest Exspenses ( Beban bunga) 

3. Average Earning Asset ( Rata-rata aktiva produktif) 

2.1.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Menurut Dendawijaya menjelaskan bahwa CAR (Capital 

Adequacy Ratio) merupakan  indikator yang menunjukkan 

jumlah risiko pinjaman, penyertaan, surat berharga, piutang dari bank lain) 

yang termasuk dalam total aset bank itu sendiri, selain dana yang 

diperoleh dari luar bank. 42  Sedangkan Kuncoro dan Suhardjono 

mendefinisikan CAR sebagai indikator kecukupan modal  yang 

menunjukkan bahwa CAR merupakan kemampuan bank untuk 

memelihara kecukupan modal dan kemampuan manajemen bank untuk 

mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko yang 

muncul yang mempengaruhi tingkat permodalan yang dapat 

mempengaruhi bank.43  

Capital Adequacy Adequacy (CAR) memiliki tujuan 

mengidentifikasi, memantau dan mengelola kemampuan bank untuk 

memelihara kecukupan modal dan risiko yang terkait dengan 

pengembangan usahanya, serta risiko potensi kerugian yang mungkin 

timbul dari aktivitas bisnis tertentu. Hal ini merupakan indikator 

kemampuan tim manajemen untuk dipertimbangkan ke bank. 44  Rasio 

CAR menunjukkan komitmen modal bank untuk mengelola risiko saat ini 

                                                 
42 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009). Hal 

121 
43 Mudrajat kuncoro dan Suhardjono, Manajemen Perbankan: Teori Dan Aplikasi (Edisi 

Pertama ), Ed. 1, Cet (Yogyakarta: BPFE.,2002, 2002).Hal 519 
44 Rembet dan Baramuli, “Dampak Auto, Npl, Nim, Bopo, Ldr Terhadap Return On 

Assets (Roa) (Studi Pada Bank Swasta Valas Nasional Yang Terdaftar Di Bei).” 
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dan memprediksi risiko di masa depan. 45  Susilowati dkk. (2019) 

mengungkapkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR) merupakan rasio 

solvabilitas yang menunjukkan kemampuan bank dalam membiayai 

pengembangan usaha dan memperhitungkan potensi risiko kerugian yang 

timbul dari operasional perbankan.  

Menurut Pakfeb 1991, bank harus memenuhi kewajiban 

penyediaan modal minimum atau CAR (Capital Adequacy Ratio) yang 

diukur dengan persentase tertentu dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR). Menurut standar Bank for International Settlements (BIS), 

semua bank di Indonesia harus menyediakan setidaknya 8% modal 

tertimbang menurut risiko.46  

Modal yang dimaksud terdiri dari:  

1. Modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat di Indonesia 

terdiri atas modal inti dan modal pelengkap.  

2. Modal kantor cabang bank asing terdiri atas dana bersih kantor pusat 

dan kantor-kantor cabangnya di luar Indonesia.  

CAR merupakan ukuran kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

asetnya yang disebabkan oleh kerugian bank yang disebabkan oleh aset 

berisiko. Selain itu, PBI juga mengatur tata cara perhitungan ATMR yaitu 

jumlah antara ATMR risiko yang dihitung dari nilai saldo masing-masing 

bank dengan Modal Tertimbang Risiko yang dihitung atas dasar. pada, 

menyusun bobot risiko yang sesuai. nilai setiap aset dalam rekening 

manajemen bank dikalikan dengan bobot risiko yang sesuai.  

 

 

 

                                                 
45 Yenni Vera Fibriyanti dan Lilik Nurcholidah, “Pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO dan 

LDR Terhadap Profitabilitas Bank Swasta Devisa Nasional”, Jurnal Ilmu Sosial Humaniora 4, No. 

2 (2020): 344-50, https: //doi.org/10.22437/jssh.v4i2.10863 . 
46 Yeye Susilowati et al., “Analisis Kecukupan Modal, Efisiensi Dan Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Pada Tahun 2013-2017),” Prosiding SENDI, 2019, 599–606. 
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Oleh sebab itu, dalam penelitian ini CAR dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

CAR = 
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
 𝑋 100 

Keterangan : 

1. Sehat CAR > 8% 

2. Kurang Sehat 6,4% - 7,9% 

3. Tidak Sehat CAR < 6,4%. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

Beberalpal peneliti sebelumnyal telalh melalkukaln kaljialn mengenali dalmpalk 

ralsio kecukupaln modall terhaldalp kredit bermalsallalh (NPL), suku bungal (NIM), 

kecukupan modal (CAR) daln tingkalt pengemballialn asset (ROAl) telalh dilalkukaln 

oleh beberalpal peneliti. Halsil penelitialn ini dijaldikaln alcualn daln pembalnding 

dallalm penelitialn ini, Kemall Wiral Falshal daln Albdul Raluf Chalerudin (2020) 

dallalm penelitialnnyal ya lng berjudul Pengalruh Non Performing Loa ln (NPL), Loaln 

Raltio (LDR) daln Net Interest Malrgin (NIM) terhaldalp Return on Alssets (ROAl) 

paldal Balnk Emiten di Indonesial talhun 2015 hinggal talhun 2020. Menunjukkaln 

halsil NPL negaltif daln berdalmpalk signifikaln terhaldalp profitalbilitals balnk.47  

Deni Sunalryo (2020) jugal mengemukalkaln dallalm penelitialn berjudul Impalct 

of Loaln Raltio (LDR) terhaldalp Calpita ll Aldequalcy Raltio (CAlR), Net Interest 

Malrgin (NIM), Non Performing Loaln (NPL), daln Return On A lsset (ROAl) in 

Generall Balnks in Southealst Alsial 2012-2018. Temualnnyal Sunalryo tentalng 

dalmpalk Net Interset Malrgin (NIM) terhaldalp profitalbilitals balnk menunjukkaln 

balhwal NIM memiliki pengalruh positif daln signifikaln terhaldalp profitalbilitals 

balnk.48 Novial Dini dkk. (2020) sebualh studi oleh Novial Dini et all. Pengalruh 

suku bungal, Calr, Npl, Nim, Bopo, Ldr daln Sbi terhaldalp ROAl Balnk Negalra l 

talhun 2009-2018. Menghalsilkaln CAlR tidalk berpengalruh terhaldalp ROAl, NPL 

                                                 
47 Fasha dan Chaerudin, “Pengaruh Non Performing Loan (Npl), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Net Interest Margin (Nim) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Perusahaan 

Perbankan.” 
48 Sunaryo, “Pengaruh Capital Asset Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non 

Performing Loan (NPL) dan Loan-to-Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) 

Bank Universal Asia Tenggara Tahun 2012-2018.” 
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berdalmpalk positif terhaldalp ROAl, NIM berdalmpalk positif terhaldalp ROAl , 

BOPO berdalmpalk negaltif terhaldalp ROAl, daln LDR berdalmpalk negaltif terhaldalp 

ROAl, daln SBI berdalmpalk positif terhaldalp ROAl.49  

Naldi Hernaldi Moorcy (2020), dallalm penelitialnnyal ya lng berjudul pengalruh 

ralsio kecukupaln modall (CAlR), net interest malrgin (NIM), daln loaln to deposit 

raltio (LDR) terhaldalp return on alsset (ROAl) paldal PT. Balnk BNI (Persero) Tbk. 

Penelitialn Moorcy menunjukkaln balhwal CAlR berpengalruh negaltif terhaldalp 

ROAl daln tidalk signifikaln.50 Rembet et all. (2020) dallalm penelitialnnya l yalng 

berjudul Pengalruh Calr, Npl, Nim, Bopo, Ldr terhaldalp ROAl (Studi paldal Balnk 

Umum Swalstal Nalsionall Devisal yalng Terdalftalr di BEI) mengungka lpkaln halsil 

balhwal CAlR memiliki penga lruh positif daln signifikaln terhaldalp ROAl, sedalngka ln 

NPL, NIM BOPO daln LDR tidalk memiliki pengalruh signifikaln terhaldalp ROAl.51  

Susilalwalti, Suci, dkk. (2021) melalporkaln pengalruh  kredit berma lsallalh 

(NPL) daln ralsio pinjalmaln (LDR) terhaldalp return on alsset (ROAl) dengaln 

menggunalkaln net interest Ma lrgint (NIM) sebalgali valrialbel peralntalral paldal balnk 

BUMN ya lng terdalftalr di BEI. Halsil dalri penelitialnnyal menunjukkaln balhwal NPL 

tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp NIM. Nalmun, NPL dalpalt berdalmpalk 

lalngsung daln signifikaln terhaldalp ROAl nyal, daln melallui intermedialsi NIM tidalk 

berdalmpalk signifikaln terhaldalp ROAl. Selalin itu, NIM memiliki dalmpalk ya lng 

signifikaln terhaldalp ROAl.52 Sri Lalsmalrial Siregalr dkk. (2021) mengemukakan 

dalam penelitialnnyal yang berjudul pengalruh ralsio kecukupaln modall (CAlR), 

kredit bermalsallalh (NPL), bialyal daln pendalpaltaln operalsionall (BOPO), malrgin 

bungal bersih (NIM), daln ralsio cepalt (QR) terhaldalp pengemballialn alset balnk           

(ROAl) paldal perusalhalaln perbalnkaln. 

                                                 
49 Novia Dini dan Gusganda Suria Manda, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr dan Suku 

Bunga Sbi Terhadap Roa Bank Bumn Periode Tahun 2009-2018,” E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Udayana 9 (2020): 899, https://doi.org/10.24843/eeb.2020.v09.i09.p05. 
50 Moorcy, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Dan Loan To 

Deposit Ratio Terhadap Return on Assets Pada Pt. Bank Bni (Persero), Tbk.” 
51 Rembet dan Baramuli, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr Terhadap Return on Asset 

(Roa) (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bei).” 
52 Susilawati dan Nurulrahmatiah, "Dampak Non Performing Loan (NPL) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Assets (ROA) Sebagai Proksi Net Interest Margin 

(NIM) Pada Bank BUMN Terdaftar di BEI”. 
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Siregalr dkk. berpendalpalt balhwal pengalruh Non Performing Loaln (NPL) 

terhaldalp profitalbilitals balnk menunjukkaln balhwal NPL berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl). Penelitialn tentalng pengalruh ralsio 

kecukupaln modall (CAlR) terhaldalp profitalbilitals balnk beralgalm. Penelitialn 

Siregalr menunjukkaln balhwal halsil CAlR berpengalruh positif signifikaln terhaldalp 

return on asset (ROAl).53 

Ralmaldhalni dkk. (2022). Studinyal menjelalskaln dalmpalk NPL, LDR, BOPO, 

daln NIM terhaldalp ROAl di PT. Balnk Malndiri (Persero) Tbk 2013-2021. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal valrialbel NPL, LDR, BOPO, daln NIM memiliki 

pengalruh ya lng salmal terhaldalp valrialbel ROAl secalral bersalmalaln. Sedalngkaln halsil 

uji t menunjukkaln balhwal valrialbel NPL secalral palrsiall negaltif daln tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel ROAl. Alrtinyal, risiko bisnis balnk tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp ROAl-nya l, meskipun nilali ROAl-nyal terus 

meningkalt.54  

Tabel 2. 1 Rangkuman Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitialn Halsil Penelitialn Perbedalaln 

Penelitialn 

1 Kemall 

Wiral Falshal 

daln Albdul 

Raluf 

Chalerudin 

 ( 2020 ) 

Pengalruh Non 

Performing Loaln 

(NPL), Loaln to 

Deposit Raltio (LDR) 

daln Net Interest 

Malrgin  (NIM) 

terhaldalp Return on 

Alsset (ROAl) paldal 

Perusalhalaln Perbalnkaln 

ya lng Terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial 

paldal talhun 2015-2020. 

NPL berpengalruh 

negaltif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals 

balnk. 

 

NIM berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

valrialbel LDR 

 

Walktu 

penelitialn 

                                                 
53 Siregar et al., “Pengaruh rasio solvabilitas (Car), Non Performing Loan (Npl), Biaya 

Operasional Dan Pendapatan Operasional (Bopo), Net Interest Margin (Nim) Dan Quick Ratio 

(Qr) Terhadap Return on Asset (Roa) Pada Perusahaan Perbankan.” 
54 Ramadanti dan Setyowati, “Pengaruh NPL , LDR , BOPO dan Nim Terhadap Roa Pada 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2013-2021.” 
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profitalbilitals 

Balnk.55 

2 Deni 

Sunalryo  

( 2020 ) 

The Effect Of Calpita ll 

Aldequalcy Raltio 

(CAlR), Net Interest 

Malrgin (NIM), Non-

Performing Loaln 

(NPL) daln Loaln-to-

Deposit Raltio (LDR) 

to Return on Alssets 

(ROAl) di 

Universallbalnken Alsial 

Tenggalral 2012-2018.  

CAlR 

berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals 

balnk. 

 

NIM berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp 

profitalbilitals 

balnk.56 

 

Valrialbel 

penelitialn yalitu 

LDR. 

 

Obyek 

penelitialn. 

 

Walktu 

Penelitialn. 

 

3 Novial Dini 

dkk.  

( 2020 ) 

Pengalruh calr, npl, 

nim, bopo, ldr, daln sbi 

terhaldalp ROAl balnk 

BUMN periode 2009-

2018.   

CAlR tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp ROAl. 

 

NPL berpengalruh 

positif terhaldalp 

ROAl. 

 

NIM berpengalruh 

positif terhaldalp 

ROAl.57 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

Bopo, Ldr daln 

Sbi. 

 

Obyek 

penelitialn ya litu 

Balnk BUMN. 

 

Walktu 

Penelitialn  

                                                 
55 Fasha dan Chaerudin, “Pengaruh Non Performing Loan (Npl), Loan To Deposit Ratio 

(Ldr) dan Net Interest Margin (Nim) terhadap Return on Assets (Roa) pada perusahaan 

perbankan.” 
56 Sunaryo, “Pengaruh Rasio Solvabilitas (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non 

Performing Loan (NPL) dan Loan-to-Deposit (LDR) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank 

Universal Asia Tenggara Tahun 2012-2018 ( LDR ) terhadap Pengembalian Aset (ROA) di Asia 

Tenggara Di Bank Universal Asia 2012–2018.” 
57 Dini dan Manda, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr dan Suku Bunga Sbi Terhadap 

Roa Bank Bumn Periode Tahun 2009-2018.” 
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4 Naldi 

Hernaldi 

Moorcy  

( 2020 ) 

Pengalruh  Calpitall 

Aldequalcy Raltio 

(CAlR), Net Interest 

Malrgin (NIM) daln 

Loaln to Deposit Raltio 

(LDR)  terhaldalp 

Return On Alssets 

(ROAl) paldal PT. Balnk 

BNI (Persero) Tbk. 

CAlR 

berpengalruh 

negaltif daln tidalk 

signifikaln 

terhaldalp ROAl. 

NIM berpengalruh 

positif daln tidalk 

signifikaln 

terhaldalp ROAl.58 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

LDR. 

 

Obyek 

penelitialn ya litu 

PT.Balnk BNI. 

 

Walktu 

penelitialn. 

5 Rembet daln 

Balralmuli 

 ( 2020 ) 

Pengalruh Calr, Npl, 

Nim, Bopo, Ldr 

Terhaldalp Return on 

Alsset (Roal) (Studi 

Paldal Balnk Umum 

Swalstal Nalsionall 

Devisal Yalng Terdalftalr 

di BEI) 

CAlR 

berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp ROAl. 

 

NPL, NIM tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp ROAl.59 

 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

Bopo, Ldr. 

 

Obyek 

penelitialn ya litu 

Balnk Umum 

Swalstal Nalsionall 

Devisal di BEI. 

                                                 
58  Moorcy, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Net Interest Margin dan Loan to Deposit Ratio 

Terhadap Return On Asset pada PT. BNI Bank (Persero), Tbk .” 
59 Rembet dan Baramuli, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr Terhadap Return on Asset 

(Roa) (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bei).” 
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6 Sri 

Lalsmalrial 

Siregalr dkk. 

(2021) 

Pengalruh Calpitall 

Aldequalcy Raltio 

(CAlR), Non 

Performing Loaln 

(NPL), Operalting 

Expenses alnd 

Operalting Profit 

(BOPO), Net Interest 

Malrgin (NIM), daln 

Quick Expense Raltio 

(QR) terhaldalp Return 

on Alsset (ROAl) paldal 

Perusalhalaln Perbalnkaln 

.  

NPL berpengalruh 

positif daln 

signifikaln 

terhaldalp Return 

on Alssets 

(ROAl).  

 

CAlR 

berpengalruh 

positif daln  

signifikaln 

terhaldalp Return 

on Alssets 

(ROAl).60 

 

Valrialbel 

Penelitialn yalitu 

BOPO daln QR 

 

Walktu 

Penelitialn 

7 Susilalwalti, 

Suci dkk. 

(2021) 

Pengalruh Non 

Performing Loaln 

(NPL) daln Loaln to 

Deposit Raltio (LDR) 

terhaldalp Return On 

Alsset (ROAl) daln Net 

Interest Malrgin (NIM) 

sebalgali valrialbel 

medialsi paldal Balnk 

BUMN yalng terdalftalr 

di BEI.  

NPL berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp ROAl 

daln tidalk 

berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp ROAl 

melallui medialsi 

NIM.  

 

NIM berpengalruh 

signifikaln 

terhaldalp ROAl.61 

 

 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

LDR daln 

terdalpalt valrialbel 

medialsi yalitu 

NIM. 

 

Walktu 

penelitialn 

                                                 
60 Siregar et al. “Pengaruh Rasio Solvabilitas (Auto), Non Performing Loan (Npl), 

Operating Expense and Operating Income (Bopo), Net Interest Margin (Nim), dan Quick Expense 

Ratio (Qr) terhadap Return on Investments (Roa) pada Perusahaan Perbankan,” 
61 Susilawati dan Nurulrahmatiah, “Pengaruh Non Performing Loan (NPL) dan Loan to 

Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) sebagai 

variabel proksi pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI.”  
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8 Ralmaldalnti 

dkk. 

( 2022 ) 

Pengalruh NPL, LDR, 

BOPO daln NIM 

terhaldalp ROAl daln PT. 

Balnk Malndiri (Persial) 

Tbk 2013-2021. 

NPL berpengalruh 

negaltif daln tidalk 

signifikaln 

terhaldalp valrialbel 

ROAl.62 

 

Valrialbel 

penelitialn ya litu 

LDR, BOPO. 

 

Obyek 

penelitialn ya litu 

PT. Balnk 

Malndiri. 

 

Walktu 

penelitialn 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa perbedaan mendasar dalam 

penelitian terdahulu yaitu terletak pada obyek penelitian. Penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada salah satu obyek perusahaan perbankan saja. Perbedaan lain 

yaitu pada teknik pengumpulan data dalam pengambilan populasi dan juga 

sempel, pada penelitian terdahulu teknik yang dipakai yaitu sampel jenuh 

dimana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, sedangkan pada 

penelitian ini sampel yang di pakai menggunakan metode purposive sampling 

yaitu menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu.  

Namun penelitian ini juga terdapat persamaan dari penelitian sebelumnya, 

yaitu jenis dan sumber data menggunakan pendekatan kuantitatif melalui sumber 

data sekunder. Persamaan selanjutnya yaitu pada variabel independen dan juga 

teknik analisis data yang digunakan. 

2.3 Keralngkal Penelitialn 

Skripsi ini berbalsis kualntitaltif sehinggal mempunyali valrialbel independen daln 

valrialbel dependen. Valrialbel independen terdiri dalri non performing loaln, net 

interest malrgin daln calpitall aldequalcy raltio. Sedalngkaln, valrialbel dependen 

terdiri dalri return on alssets. Alnallisis penelitialn skipsi ini aldallalh meneliti 

pengalruh non performing loaln, net interest malrgin daln calpitall a ldequalcy raltio 

sebalgali valrialbel independen daln return on alssets sebalgali valrialbel dependen. 

 

                                                 
62 Ramadanti dan Setyowati, “Pengaruh NPL , LDR , BOPO Dan Nim Terhadap Roa 

Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2013-2021.” 
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2.4 Hipotesis  

Hipotesis aldallalh jalwalbaln tentaltif ya lng diperoleh dalri berbalgali daltal ya lng 

dikumpulkaln, altalu disebut jalwalbaln teoritis kalrenal tidalk aldal jalwalbaln empiris 

terhaldalp malsallalh yalng dirumuskaln. Hipotesis ya lng dihalsilkaln dallalm penelitialn 

ini divallidalsi untuk mengkonfirmalsinya l, yalitu:   

2.4.1 Non Performing Loaln (NPL)  

Menurut Siregalr dkk. (2021) menyebutkaln balhwal NPL aldallalh 

ukuraln likuid dalri konsep persedialaln. Ketikal skallal memuncalk secalral 

relaltif balnk alkaln sedikit berminalt menyeralhkaln balntualn altalu investalsi. 

Kalrenal ralsio ini merupalkaln kekualtaln ya lng mendorong ketentualn pemberi 

pinjalmaln daln permodallaln, malkal terdalpalt pengalruh nyaltal terhaldalp ROAl.63 

Hipotesis pertalmal dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut:   

H1 : NPL berpengalruh negaltif dan signifikan terhaldalp ROA.… 

2.4.2 Net Interest Malrgin (NIM)  

Menurut Veronikal dkk. (2022), NIM merupalkaln ralsio untuk 

menentukaln tingkalt rentalbilitals, yalkni tingkalt efektivitals balnk alntalral 

penghalsilaln bungal bersih dibalnding reraltal alset produktif. Meningkaltnyal 

nilali NIM memberi talndal bilal kinerjal balnk kialn membalik. Nilali NIM yalng 

meningkalt pun menunjalng untuk menekaln bialya l dalnal sebalgali bialyal bungal 

ya lng balnk balya lrkaln ke setialp sumber balnk terkalit.64 

                                                 
63  Siregar et al.,"Pengaruh Rasio Solvabilitas (Otomatis), Non Performing Loan (Npl), 

Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (Bopo), Net Interest Margin (Nim) dan Quick 

Ratio (Qr) terhadap Return on Assets (Roa) pada perusahaan perbankan ”. 
64 Maria Veronika et al., “Analisis Pengaruh Car, Npl, Ldr Dan Nim Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Di Indonesia (Literature Review Manajemen Keuangan Perusahaan),” 

Net Interest Margin (NIM) 

Non Performing Loan (NPL) 

Capital Adequency Ratio 

(CAR) 

Return on Asset 

(ROA) 
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NIM aldallalh ralsio kredit yalng beredalr terhaldalp calkupaln bungal. 

Dengaln meningkaltnya l ralsio NIM, demikialn pulal perubalhaln lalbal, ya lng 

beralrti balhwal net interest malrgin menunjukkaln perubalhaln lalbal ya lng 

positif daln dalpalt mencerminkaln kemalmpualn malnaljemen untuk 

menghalsilkaln halsil positif dalri simpalnaln. Metrik ini digunalkaln untuk 

mengelolal alset produktif algalr pendalpaltaln bungal bersih dalpalt dihalsilkaln, 

sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal ROAl memiliki dalmpalk yalng nya ltal.65 

Oleh kalrenal itu, hipotesis kedual dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut : 

H2 : NIM berbwpengalruh positif dan signifikaln terhaldalp ROAl. 

2.4.3 Calr Aldequalcy Raltio (CAlR)  

Siregalr dkk. (2021), CAlR aldallalh ralsio permodallaln ya lng 

memungkinkaln balnk untuk menyisihkaln dalnal untuk kebutuhaln 

pengembalngaln usalhal daln memperhitungkaln semual risiko kerugialn ya lng 

terjaldi di perbalnkaln, sehinggal ketikal ralsio meningkalt, modall jugal 

meningkalt. . 66  Ralsio kecukupaln modall altalu CAlR yalng cukup dalpalt 

diterjemalhkaln paldal profitalbilitals yalng tinggi, dengaln kaltal lalin CAlR 

berhubungaln positif dengaln lalbal perusalhalaln dengaln demikialn hipotesis 

ketigal dalpalt dirumuskaln  : 

H3 : CAlR berpengalruh positif dan l signifikaln terhaldalp ROAl.  

                                                 
Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 4, no. 1 (2022): 1–6, 

https://doi.org/10.38035/jmpis.v3i2.1261. 
65 Siregar et al., “Pengaruh Rasio Solvabilitas (Car), Non Performing Loan (Npl), Biaya 

Operasional Dan Pendapatan Operasional (Bopo), Net Interest Margin (Nim) Dan Quick Ratio 

(Qr) Terhadap Return on Asset (Roa) Pada Perusahaan Perbankan.” 
66 Siregar et al. 
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BAlB III METODE PENELITIAlN 

 

3.1 Jenis daln Sumber Daltal 

Menurut Sugiyono, Metode penelitialn aldallalh metode ilmialh untuk 

memperoleh informalsi untuk tujualn daln kegunalaln tertentu. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode kualntitaltif dengaln menggunalkaln daltal sekunder yalng 

mencalkup dual valrialbel. Kedual valrialbel tersebut merupalkaln valrialbel dependen 

ya litu Return On Alsset (ROAl) daln valrialbel independen yalitu Non Performing 

Loaln (NPL), Net Interest Malrgin (NIM) daln Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR). 67 

Dallalm penelitialn ini ya lng menjaldi objek penelitialn aldallalh perusalhalaln 

perbalnkaln ya lng menggunalkaln daltal sekunder dimalnal daltal tersebut dialmbil 

secalral online dengaln mengalkses paldal situs web resmi yalitu www.idx.co.id. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Paldal penelitialn ini metode ya lng digunalkaln yalitu dengaln metode 

dokumentalsi, dimalnal metode ini dilalkukaln dengaln calral pengumpulaln beberalpa l 

informalsi tentalng daltal daln falktal yalng berhubungaln dengaln malsallalh daln tujualn 

penelitialn, balik dalri sumber dokumen ya lng di publikalsikaln altalu melallui jurnall 

ilmialh, buku,lalporaln altalupun website. 

3.3 Teknik Pengumpulaln Daltal 

3.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono, Populalsi aldallalh alreal generallisalsi yalng terdiri 

dalri objek/subjek dengaln ciri daln kalralkteristik tertentu yalng telalh 

ditetalpkaln peneliti untuk mempelaljalrinyal daln menalrik kesimpulaln 

dalrinya l. Penelitialn ini mencalkup perusalhalaln perbalnkaln yalng terdalftalr di 

Bursal Efek Indonesial  (BEI) yalng berjumlalh 46 perusalhalaln.68 

 

 

 

                                                 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D, 2011. 
68 Sugiyono. 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Sampel 

Metode pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh metode purposive salmpling. Purposive salmpling, menurut 

Sugiyono, merupalkaln teknik pengalmbilaln salmpel dengaln alspek-alspek 

tertentu .69 Berdalsalrkaln dengaln teknik tersebut, malkal ditentukaln kriterial 

salmpel sebalgali berikut:  

1. Sudalh terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal talhun 2017-2021. 

2. Perushalalaln yalng melalporkaln daltal keualngaln secalral lengkalp altalu lalporaln 

Alnnuall Report 2017- 2021.  

3. Terdalpalt lalporaln keualngaln lengkalp terkalit dengaln valrialbel ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu valrialbel NPL, NIM, CAlR daln 

ROAl. 

4. Memiliki nilali ROAl yalng positif. 

Tabel 3. 1 Jumlah Sampel 

No Kriterial Jumlalh 

1 Sudalh terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal talhun 

2017-2021. 

 

 

    46 

2 Perushalalaln ya lng melalporkaln daltal keualngaln secalral 

lengkalp altalu lalporaln Alnnuall Report 2017- 2021.  

 

 

    17 

3 Terdalpalt lalporaln keualngaln lengkalp terkalit dengaln valrialbel 

ya lng diguna lkaln dallalm penelitialn ini yalitu valrialbel NPL, 

NIM, CA lR daln ROAl. 

 

    17 

4 Memiliki nilali ROAl ya lng positif.     17 

 

 

 

 

                                                 
69 Sugiyono. 
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3.4 Teknik Alna llisis Daltal  

Penelitialn ini memalkali teknik alnallisal daltal sebalgali berikut:  

3.4.1. Statistik Deskriptif  

Staltistik deskriptif memiliki malnfalalt yalitu mengetalhui balgalimalna l 

distribusi data yang menggambarkan mengenai data rata-rata (mean), nilai 

minimum, nilai maksimum dan standart deviasi. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik  

3.4.2.1 Uji Normallitals 

Tujualn pengujialn hipotesis ini aldallalh untuk menguji alpalkalh 

valrialbel dependen daln independen dallalm model regresi 

berdistribusi normall altalu tidalk. Model regresi yalng balik aldallalh 

ya lng berdistribusi normall, altalu setidalknya l berdistribusi halmpir 

normall. Sedalngkaln dalsalr pengalmbilaln keputusaln untuk uji 

normallitals daltal aldallalh : 

al. Jikal daltal terdistribusi di sekitalr galris dialgonall daln mengikuti 

alralh galris dialgonall altalu plot histogralm daln menunjukkaln 

distribusi normall, malkal model regresi memenuhi distribusi 

normall. 

b. Jikal daltal menyebalr jaluh dalri dialgonall daln tidalk mengikuti alralh 

dialgonall, altalu plot histogralm tidalk menunjukkaln distribusi 

normall, model regresi galgall memenuhi alsumsi normallitals.   

Paldal penelitialn ini, uji normallitals ya lng menentukaln alpalkalh 

sualtu daltal berdistribusi normall altalu tidalk dalpalt diuji dengaln 

Kolmogorov Smirnov dengaln menggunalkaln progralm SPSS 

sebalgali allalt balntunya l.  

3.4.2.2 Uji multikolonieritals  

Multikolinealritals (multicolinealrity) aldallalh sualtu kondisi 

dimalnal valrialbel independen paldal model persalmalaln regresi linier 

multipel salling berhubungaln saltu salmal lalin. Multikolinealritals 

dalpalt menyebalbkaln stalndalrd error dalri koefisien menjaldi besalr 

sehinggal pengujialn hipolesis balhwal koefisien regresi aldallalh nol 

alkaln mengalralh paldal galgallnya l hipotesis nul yalng sallalh untuk 
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ditolalk, altalu dengaln kaltal lalin terjaldinya l type dual error palda l 

pengujialn aldallalh besalr. 

Multikolinealritals jugal menyebalbkaln model persalmalaln regresi 

menjaldi bials daln tidalk efisien. Istilalh multikolinealritals 

(multicollinealrity) pertalmal kalli diperkenallkaln oleh Ralgnalr Frisch 

(1934). Uji Multikolinealritals dalpalt disebalbkaln oleh beberalpal 

falktor, di alntalralnyal aldallalh metode pengumpulaln daltal yalng 

digunalkaln, kendallal-kendallal yalng dihaldalpi paldal model altalu paldal 

populalsi, spesifikalsi model persalmalaln, daln model persalmalaln ya lng 

terlallu kompleks (overdetermined model).  

Uji multikolonieritals berfungsi untuk mendeteksi alpalkalh 

multikolonieritals dalpalt melihalt nilali toleralnce daln valrialns inflaltion 

falktor (VIF) memalkali Progralm SPSS sebalgali allalt balntu. Aldal 

beberalpal indikalsi untuk mendeteksi multikolinealritals paldal model 

persalmalaln regresi, yalitu sebalgali berikut. 

1. Nilali korelalsi yalng tinggi di alntalral valrialbel independen dallalm 

model persalmalaln yalng diperoleh dalri talbel maltriks korelalsi 

(correlaltion maltrix) menggunalkaln nilali maltriks korelalsi untuk 

mendeteksi malsallal multikolinealritals dallalm model persalmalaln 

regresinyal. 

2. Tidalk signifikalnnya l pengujialn koefisien regresi. 

3. Jikal pengujialn hipotesis koefisien regresi paldal model 

persalmalaln liner multivalrialt menghalsilkaln pengujialn ya lng 

tidalk signifikaln, sedalngkaln halsil pengujialn hipotesis koefisien 

regresi valrialbel tersebut paldal model persalmalaln liner 

sederhalnal menghalsilkaln halsil yalng signifikaln. 

4. Nilali aldjusted R squalre (R2) tinggi, tetalpi beberalpal koefisien 

regresi tidalk signifikaln. 

5. Tingginyal nilali valrialnce inflaltion falctor (VIF) aldallalh VIF > 

10, altalu jikal nilali toleralnce mendekalti nilali nol. VIF 

menunjukkaln seberalpal besalr inflalsi nilali valrialnce dalri 
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estimalsi yalng dialkibaltkaln aldalnya l multikolinealritals dallalm 

model persalmalaln regresi.  

Nilali VIF diperoleh dalri 1 dibalgi dengaln nilali toleralnce. Nilali 

toleralnce diperoleh dalri 1 dikuralngi dengaln nilali koefisien 

determinalsi. Berikut aldallalh rumus VIF. 

    VIP = 
1

(1−𝑅𝑗2)
 

     Toleralnce = 
1

𝑉𝐼𝑃
= ( 1 − 𝑅𝑗2).70 

3.4.2.3 Uji heteroskedalstisitals (uji glejser) 

Heteroskedalstisitals (heteroscedalsticity) aldallalh sualtu kondisi 

dimalnal valrialnce dalri error term paldal model persalmalaln regresi 

tidalk konstaln. Lalwaln dalri heteroskedalstisitals aldallalh 

homokedalstisitals yalng beralsall dalri dual kaltal, ya litu "homo" daln 

"scedalsticity". Homo beralrti salmal altalu setalral daln scedalsticity 

beralrti menyebalr.71  

Uji heteroskedalstisitals altalu uji glejser, dalpalt dilihalt dalri 

albsolut residuall terhaldalp valrialbel independen memalkali Progralm 

SPSS sebalgali allalt balntu dengaln calral meregresi nilalinyal. Beberalpa l 

penyebalb terjaldinyal malsallalh heteroskedalstisitals di alntalralnya l 

aldallalh sebalgali berikut : 

1. Tidalk tepaltnyal model persalmalaln regresi yalng digunalkaln. 

2. Balnyalknyal outlier paldal observalsi yalng digunalkaln. 

3. Aldalnyal skewness paldal saltu altalu beberalpal valrialbel independen 

dallalm model persalmalaln regresi. 

4. Kesallalhaln tralnsformalsi daltal (first difference form) daln 

kesallalhaln penggunalaln bentuk persalmalaln (linier altalu log-linier). 

                                                 
70 Diah Isnaini Asiati Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik, Metodologi Penelitian Untuk 

Manajemen Dan Akuntansi: Aplikasi SPSS Dan EViews Untuk Teknik Analisis Data (Jakarta 

selatan: Salemba Empat, 2019). 
71 Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik. 
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Beberalpal calral yalng dalpalt digunalkaln untuk mendeteksi malsallalh 

heteroskedalstisitals paldal model persalmalaln regresi dialntalralnya l 

aldallalh sebalgali berikut." 

1. Pengujialn menggunalkaln uji Palrk (Palrk test). 

2. Pengujialn menggunalkaln uji Glejser (Gleiser test). 

3. Pengujialn menggunalkaln uji korelalsi peringkalt Spealrmaln 

(Spealrmalris ralnk correlaltion test). 

4. Pengujialn menggunalkaln uji Goldfeld-Qualndt (Goldfeld-Qualndt 

test). 

5. Pengujialn menggunalkaln uji Breusch-Palgaln-Godfrey (Breusch-

Palgaln-Godfrey test). 

6. Pengujialn menggunalkaln uji heteroskedalstisitals mum White 

(Whites generall heteroscedalsticity test). 

7. Pengujialn menggunalkaln uji Koenker-Balssett (Koenker-Balssett 

test). 

Ketikal terjaldi malsallalh heteroskedalstisitals paldal model 

persalmalaln regresi linier, malkal metode ordinalry lealst squalre 

(OLS) tidalk dalpalt lalgi digunalkaln kalrenal alkaln menyebalbkaln halsil 

ya lng sallalh dimalnal nilali va lrialnce menjaldi besalr daln mengalralh palda l 

lebalrnyal confidence intervall yalng mengalkibaltkaln daleralh tidalk 

dalpalt tolalk hipotesis nul (Ho) menjaldi lebalr. Sallalh saltu model 

regresi yalng dalpalt mengaltalsi malsallalh heterokedalstisitals aldallalh 

model generallised lealst squalre, model weighted lea lst squalre, daln 

model-model lalinnyal selalin OLS.72 Paldal penelitialn ini pengujialn 

ya lng digunalkaln ya litu uji Glejser dimalnal uji ini digunalkaln Untuk 

mengetalhui alpalkalh metode OLS untuk menghitung regresi linier 

(Y=Xb) memiliki valrialn residuall altalu error yalng salmal altalu 

homogen. 

                                                 
72 Fitriya Fauzi, Abdul Basyith Dencik. 
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3.4.3 Uji Signifikalnsi simulta ln (Uji F ) 

Uji F dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh dallalm penelitialn ini model 

ya lng diguna lkaln lalya lk diuji altalu tidalk sebalgali allalt alnallisis ya lng dalpalt 

meguji penga lruh stimulaln valrialbel independent pa ldal valrialbel 

dependennya l. Uji F secalral simultaln memperlihaltkaln alpalkalh seluruh 

valrialbel tida lk terikalt yalng dimalsukkaln secalral bersalmal itu memilki 

pengalruh terhaldalp valrialbel terikalt. Dalam penelitian ini Uji F digunakan 

untuk menguji secara simultan atau bersama-sama signifikansi pengaruh 

NPL, NIM dan CAR terhadap ROA. Pengujialn tersebut dalpalt dihitung 

menggunalkaln rumus: 

 Freg = 
𝑅.2 (𝑁−𝑚−1)

𝑚 (1−𝑅.2)
 

Keteralngaln : 

 Freg = halrgal F untuk galris regresi 

 N = Jumlalh responden 

 M = Jumlalh valrialbel 

 R² = Koefisien korelalsi alntalral kretirium dengaln prediktor.  

Halrgal dalri Fhitung dikonsultalsikaln dengaln Fta lbel dengaln talralf 

signifikalnsinyal 5%. Jikal Fhitung > altalu salmal dengaln Ftalbel, ma lkal hipotesis 

dalpalt diterimal. Begitu jugal seballiknyal. 

3.4.4. Uji Koefisieni Determinasi (R²)  

Koefisien determinalsi aldallalh allalt uji yalng berfungsi mengukur 

kemalmpualn model untuk menjelalskaln valrialsi valrialbel independen daln 

dependen. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya 

prosentase (%) pengaruh NPL, NIM dan CAR terhadap ROA. Berikut 

rumus koefisien determinalsi: 

  R² = r² x 100% 

 Keteralngaln : 

  R² = koefisiendetermina lsi  

r² = koefisien korela lsi. 
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3.4.5 Pengujian Hipotesis (Uji-t) 

 Uji-t digunalkaln untuk meliha lt hipotesis tersebut diterima l altalu 

ditolalk. Uji-t secalral palrsiall memperlihaltkaln balgalimalnal individuall 

meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen denga ln seberalpal jaluh pengalruh 

saltu valrialbel independen. Uji-t dalpalt dihitung dengaln rumus: 

 T = 
𝑟√𝑛−2

1−𝑟
 

Keteralngaln : 

 T = t hitung 

 R = koefisien korelalsi 

 N = Jumlalh salmpel 

Kesimpula ln dalpalt dialmbil jikal thitung > tta lbel altalu probalbilitals < tingkalt 

signifikalnsinyal (sig < 0,05), ma lkal Hal diterimal daln Ho ditola lk. Jaldi 

valrialbel independent berpenga lruh terhaldalp valrialbel dependen. Begitupula l 

seballiknya l, jikal thitung < tta lbel altalu probalbilitals > tingkalt signifikalnsinya l (sig 

> 0,05), ma lkal Hal ditolalk daln Ho diterima l sehinggal valrialbel independent 

tidalk berpengalruh terhaldalp valrialbel dependen.73 

3.4.6 Alnallisis regresi linealr bergalndal 

Alnallisis linier bergalndal aldallalh alnallisis yalng menyaltalkaln pengalruh 

linier dalri dual, tigal altalu lebih valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt yalng 

berhubungaln untuk menunjukkaln alpalkalh aldal hubungaln fungsionall alntalra l 

valrialbel bebals X daln valrialbel terikalt Y dallalm pengujialn hipotesis. 

Berikut model persalmalaln dalri Regresi Linealr Bergalndal : 

Y = al + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

Keteralngaln : 

Y : ROAl 

al : Konstalntal 

X1: NIM; X2 : NPL; X3 : CAlR; 

b : 1, 2, 3 : malsing-malsing valrialbel memiliki besalraln koefisien regresi;  

e : error.   

                                                 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
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BAlB IV AlNAlLISIS DAlTAl  DAlN PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Galmbalraln umum perusalhalaln perba lnkaln di Bursal Efek Indonesial 

Menurut Talswaln, balnk aldallalh sualtu Perusalhalaln altalu lembalgal ya lng 

kegialtalnnyal menghimpun dalnal berupal giro, deposito, talbungaln, daln simpalnaln 

lalinnyal dalri pihalk ya lng kelebihaln dalnal (surplus consumer unit) daln kemudialn 

mengemballikalnnyal melallui penjuallaln dalnal kepaldal pihalk yalng membutuhkaln 

dalnal (deficit consumer unit). Jalsal keualngaln yalng paldal giliralnnya l dalpalt 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt.74 

Menurut Kalsmir balnk aldallalh perusalhalaln yalng bergeralk di bidalng 

keualngaln yalitu balnk selallu berhubungaln dengaln bidalng keualngaln, Balnk Bursal 

Efek Indonesial membalgi kelompok industrinyal sesuali dengaln industri yalng 

dikelolalnya l. Sektor pertalnialn, sektor pertalmbalngaln, industri kimial dalsalr, 

alnekal industri, balralng konsumsi, reall estalte, industri infralstruktur, keualngaln 

daln investalsi. Sektor keualngaln merupalkaln kelompok perusalhalaln yalng 

berperaln alktif dallalm palsalr modall kalrenal mendukung sektor riil perekonomialn 

Indonesial. Sektor keualngaln Bursal Efek Indonesial dibalgi menjaldi limal 

subsektor alntalral lalin balnk, lembalgal pembialya laln, perusalhalaln sekuritals daln 

perusalhalaln alsuralnsi.75 

Dallalm industri salalt ini, balnk jugal berperaln dallalm pembalngunaln 

ekonomi, bertindalk sebalgali piallalng keualngaln altalu peralntalral pihalk ya lng 

kelebihaln dalnal kepaldal pihalk yalng membutuhkaln. Dallalm Palsall 10 Undalng-

Undalng RI Talhun 1998 tentalng Balnk, ya lng dimalksud dengaln balnk aldallalh 

oralng ya lng menghimpun ualng dalri malsya lralkalt untuk disimpaln daln 

menya llurkalnnyal dallalm bentuk pinjalmaln daln/altalu lalinnyal kepaldal malsyalralkalt 

dallalm ralngkal meningkaltkaln talralf hidup malsyalralkalt. Hall ini menya ltalkaln 

balhwal balnk aldallalh alsosialsi perusalhalaln yalng mendistribusikaln dalnal untuk 

meningkaltkaln komunitals dallalm wilalyalh. besalr.76  

                                                 
74 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep,Teknik Dan Aplikasi. Hal 6 
75 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008). Hal 25 
76 Pinasti and Mustikawati, “Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim Dan Ldr Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015.” 
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Profitalbilitals aldallalh metrik terpenting untuk mengukur kinerjal daln 

stalbilitals balnk. Kesehaltaln balnk aldallalh kepentingaln semual pemalngku 

kepentingaln, termalsuk pemilik, pengelolal, malsyalralkalt penggunal jalsal 

perbalnkaln, daln Balnk Indonesial sebalgali baldaln pengalwals daln pengendalli balnk. 

Profitalbilitals sualtu balnk salngalt berpengalruh paldal tingkalt kepercalya laln 

malsyalralkalt, oleh kalrenal itu balnk yalng mempunyali tingkalt profitalbilitals tinggi 

mencerminkaln balhwal balnk mempunyali kinerjal yalng balik. Malsya lralkalt 

cenderung memilih untuk menggunalkaln jalsal balnk ya lng memiliki profitalbilitals 

tinggi daln kinerjal ya lng balik.77 

Beberalpal falktor yalng dalpalt mempengalruhi profitalbilitals daln kinerjal 

sualtu balnk aldallalh Non Performing Loaln (NIM), Net Interest Malrgint (NIM) 

daln Calpita ll Aldequalcy Raltio (CAlR). Oleh kalrenal itu penelitialn ini alkaln 

mencobal meneliti pengalruh NPL, NIM daln CAlR terhaldalp profitalbilitals (ROAl) 

paldal perusalhalaln perbalnkaln di Bursal Efek Indonesial (BEI) kalrenal paldal 

perusalhalaln perbalnkaln di BEI mengallalmi penurunaln kinerjal. metode 

pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln menggunalkaln teknik purposive salmpling 

ya litu mengalmbil salmpel menurut  alspek kriterial tertentu. 

Populalsi aldalla lh sualtu nilali algrega lt ya lng dalpa lt merupa lkaln halsil 

pengukura ln altalu perhitunga ln, seca lra l kuallitaltif berka litaln denga ln ciri-ciri 

tertentu da lri sualtu kumpulaln ya lng lengka lp da ln bera lga lm da lri semual a lnggotal 

ya lng ciri-cirinya l diperiksal sa ltu per sa ltu.78  Populalsi ya lng diguna lka ln dallalm 

penelitialn ini a lda llalh seluruh perusa lhala ln perba lnkaln ya lng terda lftalr di Bursal 

Efek Indonesia l talhun 2017 sa lmpali denga ln talhun 2021. Palda l talhun 2021, 

jumlalh perusa lhala ln perba lnkaln a ldallalh 46 perusa lha laln. 

 

 

 

                                                 
77 Pinasti and Mustikawati. 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D. 
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Tabel 4. 1 Daftar Populasi Perusahaan Perbankan di BEI  

No Kode Nalmal Perusalhalaln 

1    BBCAl PT Balnk Centrall Alsial Tbk 

2 BBRI PT Balnk Ralkyalt Indonesial Tbk 

3 BBNI PT Balnk Negalral Indonesial Tbk 

4 BMRI PT Balnk Malndiri Tbk 

5 BRIS PT Balnk Sya lrialh Indonesial Tbk 

6 BBTN PT Balnk Talbungaln Negalral Tbk 

7 BBKP PT Balnk KB Bukopin Tbk 

8 AlGRO PT Balnk Ralyal Indonesial Tbk 

9 BJTM PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Timur Tbk 

10 BTPS PT Balnk BTPN Syalrialh Tbk 

11 AlRTO PT Balnk Jalgo Tbk 

12 BJBR PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt Tbk 

13 BBYB PT Balnk Neo Commerce Tbk 

14 BAlBP PT Balnk MNC Internalsionall Tbk 

15 BNGAl PT Balnk CIMB Nialgal Tbk 

16 BAlNK PT Balnk Allaldin Syalrialh Tbk 

17 BAlCAl PT Balnk Calpitall Indonesial Tbk 

18 BDMN PT Balnk Dalnalmon Tbk 

19 BGTG PT Balnk Galneshal Tbk 

20 BNLI PT Balnk Permaltal Tbk 

21 PNBS PT Balnk Palnin Dubali Syalrialh Tbk 

22 BEKS PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Balnten Tbk 

23 BNBAl PT Balnk Bumi Alrtal Tbk 

24 BNII PT Balnk Malybalnk Indonesial Tbk 

25 BTPN PT Balnk BTPN Tbk 

26 MCOR PT Balnk Chinal Constr. Tbk 

27 PNBN PT Balnk Paln Indonesial Tbk 

28 BVIC PT Balnk Victorial Intl. Tbk 
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No Kode Nalmal Perusalhalaln 

29 INPC PT Balnk Alrthal Gralhal Internalsionall Tbk 

30 BKSW PT Balnk QNB Indonesial Tbk 

31 AlMAlR PT Balnk Almalr Indonesial Tbk 

32   MEGAl PT Balnk Megal Tbk 

33 NISP PT Balnk OCBC NISP Tbk 

34 AlGRS PT Balnk IBK Indonesial Tbk 

35 BSIM PT Balnk Sinalrmals Tbk 

36 DNAlR PT Balnk Oke Indonesial Tbk 

37 BINAl PT Balnk Inal Perdalnal Tbk 

38 NOBU PT Balnk Naltionallnobu Tbk 

39 MAlYAl PT Balnk Malya lpaldal Tbk 

40 BMAlS PT Balnk Malspion Indonesial Tbk 

41 MAlSB PT Balnk Multialrtal Indonesial Tbk 

42 BCIC PT Balnk JTrust Indonesial Tbk 

43 BBSI PT Balnk Bisnis Internalsionall Tbk 

44 SDRAl PT Balnk Woori Saludalral Indonesial 1906 Tbk 

45 BBMD PT Balnk Mestikal Dhalrmal Tbk 

46 BSWD PT Balnk of Indial Indonesial Tbk 

         Sumber: www.idx.co.id 

Salmpel alda llalh balgia ln dalri popula lsi ya lng dia lmbil denga ln ca lra l tertentu 

ya lng juga l memiliki kalralkteristik khusus, unik, daln lengka lp ya lng dialngga lp 

mewa lkili populalsi. Teknik penga lmbilaln sa lmpel ya lng diguna lkaln da llalm 

penelitialn ini a ldallalh teknik purposive sa lmpling. Teknik purposive sa lmpling 

ya litu teknik menentuka ln salmpel berda lsa lrkaln pertimbalnga ln altalu kriterial 

tertentu .79  

 

 

 

                                                 
79 Sugiyono. 

http://www.idx.co.id/
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Kriteria l ya lng diguna lkaln dalla lm penentualn sa lmpel penelitialn meliputi: 

1. Sudalh terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal talhun 2017-2021. 

2. Perushalalaln ya lng melalporkaln daltal keualngaln secalral lengkalp altalu lalporaln 

Alnnuall Report 2017- 2021.  

3. Terdalpalt lalporaln keualngaln lengkalp terkalit dengaln valrialbel ya lng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu valrialbel NPL, NIM, CAlR daln ROAl. 

4. Memiliki nilali ROAl yalng positif. 

Tabel 4. 2 Sampel penelitian perusahaan perbankan 

No Kode Nalmal Perusalhalaln 

1 BBCAl PT Balnk Centrall Alsial Tbk 

2 BRIS PT Balnk Sya lrialh Indonesial Tbk 

3 BMRI PT Balnk Malndiri Tbk 

4 BBTN PT Balnk Talbungaln Negalral Tbk 

5 BJBR PT Balnk Pembalngunaln Daleralh Jalwal Balralt Tbk 

6 BNGAl PT Balnk CIMB Nialgal Tbk 

7 BAlNK PT Balnk Allaldin Syalrialh Tbk 

8 BAlCAl PT Balnk Calpitall Indonesial Tbk 

9 BDMN PT Balnk Dalnalmon Tbk 

10 BGTG PT Balnk Galneshal Tbk 

11 BNII PT Balnk Malybalnk Indonesial Tbk 

12 BTPN PT Balnk BTPN Tbk 

13 AlMAlR PT Balnk Almalr Indonesial Tbk 

14 MEGAl PT Balnk Megal Tbk 

15 NISP PT Balnk OCBC NISP Tbk 

16 BSIM PT Balnk Sinalrmals Tbk 

17 NOBU PT Balnk Naltionall nobu Tbk 

Sumber: www.idx.co.id  

http://www.idx.co.id/
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4.2 Deskripsi Obyek Penelitialn 

Objek yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh perusalhalaln 

perbalnkaln yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial dalri talhun 2017 salmpali 

dengaln talhun 2021. Perusalhalaln perbalnkaln dipilih kalrenal industri salalt ini ya litu 

perbalnkaln berperaln penting dallalm pembalngunaln ekonomi. Dalri segi 

intelektuall, sektor perbalnkaln lebih homogen dibalndingkaln dengaln sektor 

ekonomi lalinnya l, kalrenal industri perbalnkaln merupalkaln sallalh saltu industri 

ya lng paldalt modall secalral intelektuall. Oleh kalrenal itu dihalralpkaln tingkalt nialt 

modall intelektuall alkaln dalpalt mengukur dalmpalknya l terhaldalp kesehaltaln balnk 

dengaln lebih balik.80  

Penelitialn ini halnyal berfokus paldal perusalhalaln perbalnkaln yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI) dallalm kurun walktu limal talhun teralkhir. 

Hall ini dilalkukaln untuk menghindalri dalmpalk industri, yalitu pencalmpuraln 

berbalgali disiplin ilmu dalri saltu industri ke industri lalinnyal. Alkibaltnyal, halsil 

penelitialn terlallu luals untuk menggalmbalrkaln pokok balhalsaln secalral alkuralt. 

Metode pengumpulaln daltal penelitialn ini menggunalkaln metode talrget 

salmpling, yalitu penggunalaln alspek-alspek tertentu dalri kriterial ya lng ditentukaln 

oleh peneliti. 

Survei mencalkup seluruh perusalhalaln perbalnkaln ya lng menerbitkaln 

lalporaln keualngaln di Bursal Efek Indonesial (BEI) dalri talhun 2017 hinggal 2021. 

Studi ini mengkalji dalmpalk kredit bermalsallalh (NPL), totall suku bungal  (NIM) 

daln ralsio kecukupaln modall (CAlR) terhaldalp profitalbilitals (ROAl) paldal 

perusalhalaln perbalnkaln di Bursal Efek Indonesial talhun 2017 salmpali dengaln 

talhun 2021. Perusalhalaln perbalnkaln yalng termalsuk dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh balnk yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial periode talhun 2017 salmpali 

dengaln talhun 2021 yalitu sebalnya lk 46 perusalhalaln. Kemudialn, salmpel 17 

perusalhalaln digunalkaln untuk survei selalmal periode pengalmaltaln limal talhun dalri 

2017 hinggal 2021, menghalsilkaln 85 pengalmaltaln. 

 

                                                 
80 Pinasti and Mustikawati, “Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim Dan Ldr Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015.” 
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4.3 Teknik Alna llisis Daltal 

4.3.1 Alnallisis Staltistik Deskriptif 

Alnallisis Staltistik deskripstif menyedialkaln galmbalraln tentalng dalta l 

ya lng aldal. Dallalm staltistik deskripstif dalpalt menemukaln nilali raltal-raltal, 

devialsi stalndalr, nilali tertinggi, daln nilali terendalh dalri setialp valrialbel 

dallalm penelitialn ini. Dallalm sualtu perusalhalaln tentunyal malsing-malsing 

memiliki nilali non performing loaln (NPL), net interest malrgin (NIM), 

calpita ll aldequalcy raltio (CAlR) daln return on alsset (ROAl) yalng berbedal 

saltu salmal lalin. Dimalnal aldal beberalpal perusalhalaln ya lng memiliki nilali 

ya lng tinggi, alkaln tetalpi aldal sebalgialn perusalhalaln yalng memiliki nilali 

ya lng rendalh. talbel dibalwalh merupalkaln halsil dalri uji staltistik deskriptif 

sebalgali berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Sta ltistics 

 NPL NIM CAlR ROAl 

N Va llid 85 85 85 85 

Missing 0 0 0 0 

Mea ln 1.2288 6.0920 26.0789 1.6474 

Std. Devia ltion 1.23872 3.15750 11.41829 1.10275 

Minimum -3.30 -3.52 12.67 .10 

Ma lximum 4.99 19.30 84.86 4.22 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023  

Dalri talbel 4.3 dialtals merupalkaln Halsil uji alnallisis Deskriptif , 

memperoleh halsil sebalgali berikut:  

1.  Non Performing Loaln (NPL) 

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal Non 

Performing Loaln (NPL) memiliki nilali minium -3,30; nilali 

malximum 4,99; nilali raltal-raltal (mealn) 1,2288 dengaln stalndalr devialsi 

1,23872. Mealn tidalk terlallu jaluh perbalndingaln nilalinyal terhaldalp 

stalndalrd devialsi alrtinya l nilali mealn dalpalt mengindentifikalsi sebalraln 

daltal yalng cukup balik. Ini kalrenal stalndalr devialsi mencerminkaln 
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kecondongaln daltal, sehinggal distribusi daltal menunjukkaln halsil yalng 

normall daln tidalk menimbulkaln bials.  

2. Net Interest Malrgin (NIM)  

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal Net Interest Malrgin 

(NIM) memiliki nilali minimum -3,52; nilali malximum 19,30; nilali 

raltal-raltal (mealn) 6,0920 dengaln stalndalr devialsi 3,1575. Raltal-raltal 

lebih besalr dalri stalndalr devialsi, sehinggal nilali mealn dalpalt digunalkaln 

untuk mengidentifikalsi distribusi daltal yalng cukup balik. Ini kalrenal 

stalndalr devialsi mencerminkaln kecondongaln daltal, sehingga l 

distribusi daltal menunjukkaln halsil yalng normall daln tidalk 

menimbulkaln bials.  

3. Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR)  

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal Calpitall Aldequalcy 

Raltio (CAlR) memiliki nilali minimum 12,67; nilali malximum 84,86; 

nilali raltal-raltal (mealn) 26,0789 dengaln stalndalr devialsi 11,41829. 

Nilali mealn lebih besalr dalri stalndalrd devialsi alrtinyal nilali mealn dalpalt 

mengindentifikalsi sebalraln daltal ya lng cukup balik. Hall ini kalrena l 

stalndalr devialsi mencerminkaln kecondongaln daltal, sehingga l 

distribusi daltal menunjukkaln halsil yalng normall daln tidalk 

menimbulkaln bials.  

4. Return On Alsset (ROAl) 

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt diketalhui balhwal  Return On Alsset 

(ROAl) Memiliki nilali minimum 0,10 ; nilali malximum 4,22 ; nilali 

raltal-raltal (mealn) 1,6474 dengaln stalndalr devialsi 1,10275. Nilali mealn 

lebih besalr dalri stalndalrd devialsi alrtinyal nilali mealn dalpalt 

mengindentifikalsi sebalraln daltal ya lng cukup balik. Hall ini kalrena l 

stalndalr devialsi mencerminkaln kecondongaln daltal, sehingga l 

distribusi daltal menunjukkaln halsil yalng normall daln tidalk 

menimbulkaln bials.  
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4.3.2 Uji Alsumsi Klalsik 

4.3.2.1 Uji normalitas 

Uji normallitals digunalkaln untuk mengetalhui valrialbel calmpuraln altalu 

residuall dallalm model regresi, alpalkalh berdistribusi normall altalu tidalk. 

Model regresi dalpalt dikaltalkaln balik alpalbilal memiliki distribusi residuall 

ya lng normall altalu mendekalti normall. Uji normallitals bertujualn untuk 

menguji model regresi yalng digunalkaln dallalm penelitialn. Uji ini 

digunalkaln untuk mengukur daltal yalng dimiliki skallal ordinall, ralsionall 

malupun internall. Berikut halsil olalhaln daltal uji normallitals: 

Tabel 4. 4 Hasil uji NPar Test 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Halsil pengujialn normallitals paldal talble 4.4 menunjukkaln nilali 

signifikalnsi ≥ 0,05 yalitu 0,195. Dalpalt disimpulkaln balhwal penelitialn 

tersebut memiliki distribusi normall altalu dalpalt dikaltalkaln vallid. 

4.3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozalli, uji multikolinealritals ini dimalksudkaln untuk 

menguji alpalkalh aldal hubungaln alntalral valrialbel independen model regresi. 

Dallalm model regresi yalng balik, sehalrusnyal tidalk aldal korelalsi alntalr 

valrialbel independen. Multikolonieritals dideteksi dengaln menggunalkaln 

nilali toleralnce daln valrialnce inflaltion falctor (VIF).81  

                                                 
81 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011). 

One-Sa lmple Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unsta lnda lrdized 

Residua ll 

N 85 

Norma ll Pa lralmetersa
l

,b Mea ln .0000000 

Std. Devia ltion .96113276 

Most Extreme Differences Albsolute .085 

Positive .085 

Nega ltive -.052 

Test Sta ltistic .085 

Alsymp. Sig. (2-ta liled) .195c 
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Toleralnsi mengukur valrialsi valrialbel independen ya lng dipilih daln 

tidalk dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel independen lalinnyal. Oleh kalrenal itu, 

toleralnsi ya lng lebih rendalh sesuali dengaln nilali VIF yalng lebih tinggi. 

Hall ini dikalrenalkaln VIF memiliki nilali 1/toleralnce yalng menunjukkaln 

collinealrity yalng tinggi. Baltals ya lng umum digunalkaln salmal dengaln 

toleralnsi 0,10 altalu nilali VIF kuralng dalri 10. 82 Halsil olalhaln daltal paldal uji 

mutltikolonieritals dalpalt dilihalt paldal talbel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinea lrity Sta ltistics 

Toleralnce VIF 

1 (Consta lnt)   

NPL .997 1.003 

NIM .921 1.086 

CAlR .922 1.084 

  Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Berdalsalrkaln talbel 4.5, nilali VIF dalri NPL, NIM, CAlR  aldallalh 

1,003; 1,086 daln 1,084. Hall tersebut menunjukaln balhwal, Nilali VIF 

kuralng dalri 10 daln nilali toleralnsi lebih besalr dalri 0,1. Dalri sini dalpalt 

disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt gejallal multikolinealritals.  

 4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh 

terdalpalt ketidalksalmalaln valrialns dalri residuall saltu pengalmaltaln ke 

pengalmaltaln lalinnyal dallalm model regresi. Sallalh saltu calral pendekaltaln 

heteroskedalstisitals aldallalh dengaln melihalt dispersi alntalral nilali prediksi 

valrialbel dependen (ZPRED) daln nilali residuallnyal (SRESID). Jikal aldal 

titik-titik yalng membentuk polal tertentu ya lng teraltur, seperti gelombalng, 

melebalr, kemudialn menyempit, malkal terjaldi heteroskedalstisitals. Jikal 

titik-titik di altals daln di balwalh 0 paldal sumbu Y terdistribusi talnpal 

membentuk polal tertentu, malkal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. .83 Halsil 

                                                 
82 Ghozali. 
83 Ghozali. 
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perhitungaln dalri uji Heteroskedalstisitals menggunalkaln Uji Glejser dalpalt 

dilihalt dalri talbel 4.6 berikut. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Glejser 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta l 

1 (Consta lnt) .937 .199  4.695 .000 

NPL -.062 .053 -.129 -1.171 .245 

NIM .003 .022 .017 .153 .879 

CAlR -.005 .006 -.097 -.846 .400 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Dalri Talbel 4.6 di altals terlihalt balhwal nilali signifikalnsi malsing-malsing 

valrialbel (sig) aldallalh > 0,05. Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal tidalk 

terdalpalt gejallal heteroskedalstisitals paldal penelitialn ini.  

4.3.3 Uji Signifikalnsi Simultaln (Uji F) 

Uji-F menunjukkaln alpalkalh semual valrialbel independen ya lng 

dimalsukkaln ke dallalm model secalral bersalmal-salmal menentukaln F-talbel 

daln F-hitung paldal tingkalt kepercalyalaln 95% altalu tingkalt signifikalnsi 5% 

(0,05).84 Dimalksudkaln untuk Uji staltistik F digunalkaln untuk menguji 

secalral simultaln signifikalnsi pengalruh kredit bermalsallalh (NPL), totall 

suku bungal (NIM), daln ralsio kecukupaln modall (CAlR) terhaldalp return 

on alssets (ROAl). 

Penelitialn ini menunjukkaln alpalkalh valrialbel independen yalng 

membentuk valrialbel dependen mempengalruhi valrialbel dependennyal. 

Kriterial pemeriksalaln uji-f aldallalh: 

1. Signifikaln jikal nilali F hitung > F talbel, tidalk signifikaln jikal nilali F 

hitung < F talbel, malkal tidalk signifikaln. 

2.  Signifikaln jikal alngkal signifikalnsi < 0,05, tidalk signifikaln jikal alngkal 

signifikalnsinyal  > 0,05.  

                             Halsil uji-F berikut ditunjukkaln paldal talbel 4.7 di balwalh ini.         

                                                 
84 Ghozali. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji -F 

 

 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Berdalsalrkaln daltal Alnoval talbel dialtals menunjukkaln nilali F hitung 

sebesalr 8,543 > 2,72 (n-k-1=84-3-1=80) al = 0,05 dengaln alngkal 

signifikaln 0,000 < 0,05 (signifikaln), dengaln demikialn aldal pengalruh Non 

performing loaln (NPL), net interest malrgin (NIM), calpitall aldequalcy 

raltio (CAlR) terhaldalp return on alsset (ROAl)  secalral bersalmal-salmal. 

4.3.4 Koefisien Determinalsi (R2) 

Koefisien determinalsi (uji R2) bertujualn untuk mengukur sejaluh 

malnal model dalpalt menjelalskaln valrialsi dalri valrialbel dependen. .85Dallalm 

penilitialn ini digunalkaln untuk mengetalhui besalrnyal prosentalse (%) 

pengalruh Non performing loaln (NPL), net interest malrgin (NIM), calpitall 

aldequalcy raltio (CAlR) terhaldalp return on alsset (ROAl). Berikut ini talbel 

4.8 halsil uji Koefisien determinalsi: 

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summa lryb 

Model R R Squa lre 

Aldjusted R 

Squa lre 

Std. Error of the 

Estima lte 

1 
.490a

l .240 .212 .97877 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal nilali Aldjusted R squalre 

sebesalr 0,212 hall ini beralrti balhwal perubalhaln valrialbel ROAl sebesalr 

21,2% dalpalt dijelalskaln balhwal ketigal valrialbel independent  Non 

                                                 
85 Ghozali. 

A lNOVAl

a
l 

Model 

Sum of 

Squa lres Df Mea ln Squa lre F Sig. 

1 Regression 24.551 3 8.184 8.543 .000b 

Residua ll 77.597 81 .958   

Totall 102.148 84    
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performing loaln (NPL), net interest malrgin (NIM), calpitall aldequalcy 

raltio (CAlR) berpengalruh secalral positif daln signifikaln sedalngkaln sisalnya l 

sebesalr 78,9% dijelalskaln oleh valrialbel lalin dilualr valrialbel independent 

tersebut. 

4.3.5 Uji Hipotesis (Uji-t) 

Uji-t digunalkaln untuk menguji hipotesis ya lng dialjukaln. Tujualn 

penggunalaln uji-t aldallalh untuk mengetalhui secalral palrsiall pengalruh 

valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen. Metode pengujialn 

hipotesis yalng dialjukaln aldallalh dengaln pengujialn palrsiall . 86 Syalralt 

penerimalaln hipotesis aldallalh jikal nilali signifikalnsi < 0,05 daln nilali t 

hitung > t talble. Syalralt penolalkaln hipotesis aldallalh jikal nilali signifikalnsi 

> 0,05 daln nilali t hitung < t talble. Halsil uji hipotesis dalpalt dilihalt dalri 

talbel sebalgali berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis (Uji-t) 

 Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Dalri talbel dialtals, dalpalt disimpulkaln: 

1. Pengujialn Hipotesis 1 (H1):  

Pengalruh Non Performing Loaln (NPL) terhaldalp Return On 

Alsset (ROAl). Nilali t hitung paldal talbel di altals  lebih kecil dalri t talbel 

ya litu -3,254 < 1,990 (n-k-1=84-3-1=80), dengaln nilali signifikaln 

sebesalr 0,002 < 0,05 (signifikaln).  

                                                 
86 Ghozali. 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta l 

1 (Consta lnt) 2.006 .325  6.173 .000 

NPL -.281 .086 -.316 -3.254 .002 

NIM .114 .035 .327 3.243 .002 

CAlR -.027 .010 -.282 -2.796 .006 
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Dengaln demikialn malkal hipotesis 1 (H1) balhwal ralsio kredit 

bermalsallalh (NPL) berpengaruh negaltif daln signifikaln  terhaldalp 

return on alssets (ROAl) terbukti. 

2. Pengujialn Hipotesis 2 (H2):  

Pengalruh Net Interest Malrgin (NIM) terhaldalp Return On 

Alssets (ROAl). Nilali t hitung berdalsalrkaln talbel di altals lebih besalr 

dalri t talbel yalitu 3,242 > 1,990 (n-k-1=84-3-1=80), dengaln nilali 

signifikaln sebesalr 0,002 < 0,05 (signifikaln). Dengaln demikialn 

malkal hipotesis 2 (H2) balhwal ralsio suku bungal (NIM) berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp return on alssets (ROA l) terbukti. 

3.  Pengujialn Hipotesis 3 (H3) : 

  Pengalruh Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) terhaldalp 

Return On Alssets (ROAl). Nilali t yalng dihitung berdalsalrkaln talbel 

di altals lebih kecil dalri t talbel yalitu -2,769 < 1,990 (n-k-1 = 84-3-1 

= 80), dengaln nilali signifikaln 0,006 <; 0,05 (signifikaln). Dengaln 

demikialn, untuk hipotesis 3 (H3), tidalk terdalpalt bukti balhwal ralsio 

kecukupaln modall (CAlR) berpengalruh positif terhaldalp return on 

alssets (ROAl).  

4.3.6 Alnallisis Regresi Linealr Berga lndal 

Alnallisis linier bergalndal aldallalh alnallisis yalng menya ltalkaln pengalruh 

linier dalri dual, tigal altalu lebih valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terikalt 

ya lng berhubungaln untuk menunjukkaln alpalkalh terdalpalt hubungaln 

fungsionall alntalral valrialbel independen (X) daln valrialbel dependen (Y) 

dallalm pengujialn hipotesis.  

Model regresi linier bergalndal digunalkaln sebalgali metode alnallisis. 

Metode ini digunalkaln untuk mendalpaltkaln galmbalraln umum tentalng 

hubungaln alntalral valrialbel dependen dengaln valrialbel independen. Dallalm 

hall ini valrialbel terikaltnyal aldallalh Return On Alssets (ROAl) = (Y) daln 

valrialbel bebalsnyal aldallalh Non Performing Loaln (NPL) = (X1), Net 

Interest Malrgin (NIM) = (X2), daln Calpitall Aldequalcy Ra ltio ( CAlR) = 

(X3). Berikut daltal halsil alnallisis liner bergalndal. 
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Tabel 4. 10 Koefisien Regresi 

Model 

Unsta lnda lrdized 

Coefficients 

Sta lnda lrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta l 

1 (Consta lnt) 2.006 .325  6.173 .000 

NPL -.281 .086 -.316 -3.254 .002 

NIM .114 .035 .327 3.243 .002 

CAlR -.027 .010 -.282 -2.796 .006 

Sumber: Daltal sekunder diolalh SPSS paldal, Februalri 2023 

Y = 2,006 - 0,281X1 + 0,114X2 -0,027 + e 

1. Nilali konstalntal bernilali positif yalitu sebesalr 2,006 ya lng alrtinyal jika l 

valrialbel independen bernilali nol, malkal ROAl meningkalt sebesalr 

2,006. 

2. Nilali koefisien regresi X1 untuk valrialbel Non Performing Loaln 

(NPL) sebesalr -0,281 menunjukkaln balhwal setialp terjaldi kenalikaln 

Non Performing Loaln (NPL) sebesalr saltu persen malkal alkaln 

menurunkaln ROAl sebesalr 0,281. 

3. Nilali koefisien regresi X2 untuk valrialbel Net Interest Malrgin (NIM) 

sebesalr 0,114 menunjukkaln balhwal setialp terjaldi kenalikaln Net 

Interest Malrgin (NIM)  sebesalr saltu persen malkal alkaln 

meningkaltkaln ROAl sebesalr 0,114. 

4. Nilali koefisien regresi X3 untuk valrialbel Calpitall Aldequalcy Raltio 

(CAlR) sebesalr -0,027 menunjukkaln balhwal setialp terjaldi kenalikaln 

nilali Calpitall Aldequalcy Ra ltio (CAlR)  sebesalr saltu persen malkal alkaln 

menurunkaln ROAl sebesalr 0,027. 

4.4. Pembalhalsa ln 

4.4.1. Pengalruh Non Performing Loaln (NPL) terhaldalp Return On Alsset 

(ROAl). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Non Performing Loaln (NPL) 

berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset (ROAl). Hall 

ini dibuktikaln dengaln nilali t ya lng di hitung lebih kecil dalri t talbel yalitu        

-3,254 < 1,990 (n-k-1=84 -3-1=80), dengaln nilali sebesalr 0,002 < 0,05 

(signifikaln). Ini beralrti balhwal semalkin rendalh NPL mengindikalsikaln 
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balhwal tingkalt risiko kredit balnk menghalsilkaln keuntungaln, daln 

seballiknya l alpalbilal semalkin tinggi NPL malkal kuallitals kredit balnk 

semalkin buruk sehinggal pinjalmaln tumbuh daln menimbulkaln kerugialn 

dialkibaltkaln balnyalknya l kredit bermalsallalh. 

NPL merupalkaln kredit malcet altalu kredit bermalsallalh yalng diallalmi 

oleh sualtu balnk ya lng malnal hall tersebut mengindikalsikaln kinerjal 

perbalnkaln semalkin buruk. 87  NPL dihitung dengaln membalndingkaln 

kredit malcet dengaln totall pinjalmaln. Pinjalmaln malcet bersifalt alcalk, 

alrtinya l malsallalh saltu peminjalm berbedal dengaln peminjalm lalinnyal. Galgall 

balya lr pinjalmaln, altalu malsallalh yalng muncul tibal-tibal talnpal talndal altalu 

sinyall, salngalt jalralng terjaldi. Balnk dalpalt mengalmalti berbalgali valrialbel 

dallalm menetalpkaln penalgihaln berdalsalrkaln tunggalkaln pokok, suku 

bungal, cerukaln balnk daln indikaltor lalinnyal.  

Sualtu kredit dikaltalkaln bermalsallalh bilal memenuhi kriterial 

kolektibilitals kredit 2% salmpali 5%, sehinggal alpalbilal NPL mengallalmi 

peningkaltaln, malkal alkaln menyebalbkaln ROAl mengallalmi penurunaln. 

Allalsaln terjaldinyal kenalikaln kredit malcet altalu bermalsallalh bisal disebalbkaln 

oleh pengallokalsialn dalnal ya lng tidalk efisien, sehinggal alkaln menyebalbkaln 

penya lluraln kredit berkuralng. Hall ini terjaldi kalrenal alpalbilal jumlalh modall 

berkuralng daln dalnal ya lng alkaln disallurkaln paldal periode berikutnya l jugal 

alkaln ikut turun. Kealdalaln seperti ini alkaln menghalmbalt operalsionall balnk 

itu sendiri daln jugal menurunkaln pendalpaltaln balnk.88  

Teori kealgenaln menjelalskaln hubungaln alntalral pemilik daln malnaljer 

dallalm sualtu perusalhalaln. Teori ini menjelalskaln balgalimalnal malnaljer dalpalt 

memalksimallkaln keuntungaln merekal sendiri dengaln mengorbalnkaln 

kepentingaln pemilik. Sallalh saltu calral ya lng dilalkukaln oleh malnaljer untuk 

memalksimallkaln keuntungaln merekal aldallalh dengaln memberikaln kredit 

kepaldal debitur yalng memiliki risiko tinggi (high risk) sehinggal debitur 

                                                 
87 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep,Teknik Dan Aplikasi. 
88 Ramadanti and Setyowati, “Pengaruh NPL, LDR, BOPO dan NIM terhadap ROA Pada 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2013-2021 .” 
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tidalk malmpu membalyalr kemballi kreditnyal. Hall ini dalpalt menyebalbkaln 

terjaldinya l Non Performing Loa ln (NPL) yalitu kredit bermalsallalh yalng 

tidalk dalpalt dilunalsi oleh debitur. 

Ketikal hubungaln prinsipall (klien/debitur) daln algen (malnaljemen) 

tidalk berjallaln dengaln balik, malkal alkaln timbul sualtu konflik yalng disebut 

konflik kealgenaln. Debitur beralnggalpaln balhwal perusalhalaln alkaln 

melalporkaln segallal risiko pembialya laln dengaln keuntungaln ya lng besalr 

sehinggal palsti perusalhalaln dalpalt mengaltalsi malsallalh hutalng daln 

bungalnya l paldal salalt jaltuh tempo, nalmun paldal kenya ltalalnnyal malnaljemen 

tidalk melalporkaln pendalpaltalnnyal kepaldal debitur.  

Halsil penelitialn ini mendukung halsil penelitialn sebelumnya l oleh 

Kemall Wiral Falshal daln Albdul Raluf Chalerudin (2020) yalng menunjukkaln 

balhwal kinerjal kredit bermalsallalh berpengalruh negaltif daln signifikaln 

terhaldalp profitalbilitals balnk.89 Berbedal dengaln Sri Lalsmalrial Siregalr dkk. 

(2021). Siregalr dkk. menunjukkaln balhwal NPL berpengalruh positif daln 

signifikaln terhaldalp return on alssets (ROAl).90  

4.4.2. Pengalruh Net Interest Malrgin (NIM) terhaldalp Return On Alssets 

(ROAl). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Net Interest Malrgin (NIM) 

berpengalruh secalral positif daln signifikaln  terhaldalp Return On Alssets 

(ROA l). Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t hitung lebih besalr dalri t talbel 

ya litu 3,242 > 1,990 (n-k-1=84-3-1=80), dengaln nilali signifikaln sebesalr 

0,002 < 0,05 (signifikaln). Hall tersebut menunjukkaln balhwal NIM 

memiliki pengalruh yalng dominaln terhaldalp ROAl, Net Interset Malrgin 

(NIM) mencerminkaln risiko palsalr ya lng disebalbkaln oleh perubalhaln 

                                                 
89 Kemal Wira Fasha dan Abdul Rauf Chaerudin, Pengaruh Non Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Net Interest Margin  (NPL) terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2015-2020. Prosiding 

The 1st National Conference on Applied Business, Education, & Technology (NCABET)”  

Unversitas Bina Bangsa 2021 
90 Siregar et al., Pengaruh Rasio Solvabilitas (CAR), Non Performing Loan (Npl), Beban 

Operasional dan Pendapatan Operasional (Bopo), Net Interest Margin (Nim) dan Quick Ratio (Qr) 

terhadap Return on Assets (Roa) pada perusahaan perbankan."  
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valrialbel palsalr yalng dalpalt mempengalruhi lalbal daln rugi sualtu 

balnk. Pendalpaltaln bungal bersih diperoleh dalri selisih alntalral bungal yalng 

diperoleh dalri pemberialn kredit daln bungal ya lng halrus dibalyalrkaln kepalda l 

deposaln. Sehinggal alpalbilal NIM meningkalt malkal alkaln diikuti dengaln 

meningkaltnya l ROAl. Begitu pulal seballiknyal, alpalbilal NIM mengallalmi 

penurunaln malkal alkaln menimbulkaln kemungkinaln ROAl jugal alkaln turun. 

Net Interset Malrgin (NIM) aldallalh ralsio yalng membalndingkaln 

malrgin bungal bersih dengaln bialyal bungal yalng di kelualrkaln balnk. NIM 

bergunal untuk mengukur kemalmpualn balnk untuk mencalpali interest 

coveralge dengaln mengelolal pendalpaltalnnya l. Ralsio NIM ya lng semalkin 

besalr alkaln menunjukkaln aldalnyal profitalbilitals balnk yalng meningkalt daln 

menunjukkaln seberalpal balik balnk malmpu menghalsilkaln pendalpaltaln 

bungal. Ketikal selisih alntalral pendalpaltaln bungal daln bebaln bungal besalr, 

profitalbilitals yalng dicalpali pun semalkin besalr. 91  

Teori kealgenaln aldallalh teori ya lng menjelalskaln hubungaln alntalra l 

pemilik perusalhalaln dengaln malnaljemen perusalhalaln. Teori ini 

menjelalskaln balgalimalnal malnaljemen perusalhalaln bertindalk sebalgali algen 

(pemilik) perusalhalaln daln balgalimalnal pemilik perusalhalaln memalstikaln 

balhwal malnaljemen perusalhalaln bertindalk sesuali dengaln kepentingaln 

merekal.mTeori ini menjelalskaln balgalimalnal seoralng malnaljer dalpalt 

memalksimallkaln keuntungaln merekal sendiri dengaln mengorbalnkaln 

kepentingaln pemilik. Oleh kalrenal itu, malnaljer memalksimallkaln NIM 

dengaln calral menalikkaln suku bungal pinjalmaln talnpal mempertimbalngkaln 

kepentingaln pemilik. Sehinggal dalpalt meningkaltkaln keuntungaln paldal 

balnk, nalmun hall tersebut dalpalt meningkaltkaln risiko kredit balnk. 

 Dallalm konteks hubungaln alntalral teori kealgenaln daln suku bungal, 

terdalpalt beberalpal penelitialn yalng membalhals tentalng hall ini. Sallalh 

saltunyal aldallalh penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Naldi Hernaldi Moorcy 

(2020). Menghalsilkaln balhwal NIM berpengalruh positif daln signifikaln 

                                                 
91 Taswan, Manajemen Perbankan, Konsep,Teknik Dan Aplikasi. 
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terhaldalp ROAl.92  Nalmun, penelitialn lalinnyal menunjukkaln halsil yalng 

berbedal-bedal terkalit hubungaln alntalral teori kealgenaln daln suku bungal. 

4.4.3. Pengalruh Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) terhaldalp Return On 

Alsset (ROAl). 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal Calpitall Aldequalcy Raltio 

(CAlR) berpengalruh negaltif daln signifikaln terhaldalp Return On Alsset 

(ROA l). Hall tersebut dalpalt dibuktikaln dalri  nilali t hitung lebih kecil dalri t 

talbel ya litu  –2,769 < 1,990 (n-k-1=84-3-1=80), dengaln nilali signifikaln 

sebesalr 0,006 < 0,05 (signifikaln).  Hall tersebut menunjukkaln balhwal  

CAlR salngalt berpengalruh terhaldalp kenalikkaln profitalbilitals sualtu balnk. 

Nalmun halsil penelitaln ini tidalk sesuali dengaln hipotesis yalng menyaltalkaln 

balhwal CAlR berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ROAl. Hall 

tersebut dalpalt disebalbkaln dalri fenomenal daltal lalporaln keualngaln balnk 

paldal walktu periode penelitialn CAlR mengallalmi kenalikaln tetalpi ROAl 

mengallalmi penurunaln. 

Allalsaln lalin ya litu kalrenal aldalnyal peralturaln BI ya lng mewaljibkaln 

balnk menjalgal CAlR dengaln ketentualn minimall 8%. Alkibaltnya l balnk 

halrus menyialpkaln dalnal caldalngaln untuk memenuhi ketentualn minimum 

tersebut daln jugal untuk mengalntisipalsi aldalnyal resiko kredit. Sehingga l 

alpalbilal CAlR terlallu tinggi, malkal alkaln menyebalbkaln kondisi balnk 

kuralng balik. Hall ini dikalrenalkaln alpalbilal CAlR ya lng terlallu tinggi beralrti 

modall balnk terlallu besalr, sehinggal mencerminkaln balnk tidalk 

mengalralhkaln dalnal dalri pihalk lalin daln balnk kuralng efisien mengalralhkaln 

dalnalnyal sehinggal balnk dalpalt mengallalmi kerugialn. .93  

Teori kealgenaln aldallalh sebualh konsep yalng muncul kalrenal aldalnya l 

hubungaln alntalral sualtu pihalk sebalgali prinsipall daln pihalk lalin sebalgali 

algen. Hubungaln ini berkalitaln dengaln penyedialaln jalsal dalri algen sehinggal 

prinsipel sebalgali (penyewal/pemilik) alkaln mendelegalsikaln wewenalng 

                                                 
92 Moorcy, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Dan Loan To 

Deposit Ratio Terhadap Return on Assets Pada Pt. Bank Bni (Persero), Tbk.” 
93 Pinasti and Mustikawati, “Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim Dan Ldr Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015.” 
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kepaldal algen. Ralsio kecukupaln modall altalu Calpitall Aldequalcy Raltio 

(CAlR) aldallalh ralsio yalng menunjukkaln kemalmpualn balnk dallalm 

mempertalhalnkaln modall ya lng aldal untuk menutup kemungkinaln kerugialn 

dallalm perkreditaln, penyertalaln, suralt berhalrgal, daln talgihaln paldal balnk 

lalin.  

Sementalral itu, hubungaln alntalral teori kealgenaln dengaln ralsio 

kecukupaln modall aldallalh balhwal teori kealgenaln dalpalt menjelalskaln 

mengalpal balnk membutuhkaln ralsio kecukupaln modall yalng cukup tinggi. 

Dallalm teori kealgenaln, malnaljer dialnggalp sebalgali algen yalng bertindalk 

altals nalmal pemilik perusalhalaln altalu prinsipall. Malnaljer memiliki insentif 

untuk mengalmbil risiko ya lng lebih besalr dalripaldal yalng diinginkaln oleh 

pemilik perusalhalaln. Oleh kalrenal itu, ralsio kecukupaln modall dalpalt 

membalntu membaltalsi risiko yalng dialmbil oleh malnaljer daln memalstikaln 

balhwal balnk memiliki modall yalng cukup untuk menutupi kerugialn jikal 

terjaldi.  

Rendalhnyal CAlR mencerminkaln rendalhnyal tingkalt permodallaln 

sualtu balnk. Tingkalt permodallaln ya lng rendalh dalpalt menyebalbkaln balnk 

tidalk malmpu menyeralp kerugialn-kerugialn yalng tidalk dalpalt dihindalrkaln. 

Kondisi tersebut dalpalt berpengalruh paldal kemalmpualn balnk dallalm 

menjalgal kinerjal operalsionallnya l. Kinerjal yalng menurun menyebalbkaln 

menurunnyal kepercalyalaln malsya lralkalt ya lng paldal alkhirnya l menyebalbkaln 

menurunnyal profitalbilitals (ROAl).  

Halsil dalri Penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng telalh 

dilalkukaln oleh Naldi Hernaldi Moorcy (2020) ya lng mengemukalkaln 

balhwal CAlR memiliki pengalruh negaltif terhaldalp ROAl. 94  Nalmun 

penelitialn ini bertentalngaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh 

Rembet daln Balralmuli (2020) ya lng menghalsilkaln balhwal CAlR 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp ROAl.95 

                                                 
94 Moorcy, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Dan Loan To 

Deposit Ratio Terhadap Return on Assets Pada Pt. Bank Bni (Persero), Tbk.” 
95 Rembet and Baramuli, “Pengaruh Car, Npl, Nim, Bopo, Ldr Terhadap Return on Asset 

(Roa) (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Yang Terdaftar Di Bei).” 
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BAlB V PENUTUP 

5.1 Simpulaln 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian skripsi ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Non Performing Loaln (NPL) berpengalruh negaltif dan signifikaln terhaldalp 

Return On Alsset (ROAl). Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t hitung yalng lebih 

kecil dalri t talbel yalitu -3,254< 1,990 (n-k-1 = 84 -3-1 = 80), dengaln nilali 

signifikaln 0,002 < 0,05 (signifikaln). 

2.  Net Interest Malrgin (NIM) berpengalruh positif dan signifikaln  terhaldalp 

Return On Alssets (ROAl). Hall ini dibuktikaln dengaln nilali t hitung lebih 

besalr dalri t talbel yalitu 3,242 > 1,990 (n-k-1=84-3-1=80), dengaln nilali 

signifikaln sebesalr 0,002 < 0,05 (signifikaln). 

3. Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR) berpengalruh negaltif dan signifikaln 

terhaldalp Return On Alsset (ROAl). Hall tersebut dalpalt dibuktikaln dalri  nilali 

t hitung lebih kecil dalri t talbel yalitu  –2,769 <  1,990 (n-k-1=84-3-1=80), 

dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,006 <  0,05 (signifikaln).  

5.2. Salraln 

5.2.1 Balgi a lkaldemisi 

1. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal ralsio kecukupaln modall (CAlR) 

berpengalruh negaltif terhaldalp return on alssets (ROAl), ini 

menunjukkaln balhwal halsil tersebut tidalk sesuali dengaln hipotesis 

ya lng dihalralpkaln balhwal CAlR berpengalruh positif terhaldalp ROAl. 

Sehinggal peneliti lalin dalpalt menggunalkaln penelitialn ini sebalgali 

referensi untuk mendalpaltkaln halsil ya lng lalin.  

2. Dalri halsil pengujialn koefisien determinalsi (R2) menunjukkaln balhwa l 

nilali R-squalre aldallalh 21,2%. Dalpalt dijelalskaln balhwal valrialbel 

independen berpengalruh positif signifikaln terhaldalp ROAl. Nalmun 

78,9% dijelalskaln oleh valrialbel lalin di lualr valrialbel independen, 

sehinggal penelitialn mendaltalng mungkin dalpalt meneliti valrialbel lalin 

di lualr valrialbel tersebut untuk menghalsilkaln halsil yalng lebih 
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beralgalm ya lng dalpalt menggalmbalrkaln hall-hall alpal saljal yalng dalpalt 

mempengalruhi return on alssets (ROAl).  

3. Peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk menalmbalh rentalng walktu 

ya lng lebih lalmal, kalrenal semalkin lalmal jalngkal walktu yalng digunalkaln 

malkal alkaln menghalsilkaln penelitialn ya lng lebih alkuralt. 

4. Populalsi penelitialn selalnjutnyal dihalralpkaln tidalk halnyal palda l 

perusa lhala ln perba lnkaln ya lng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial (BEI), 

tetalpi jugal mencalkup seluruh perusa lhalaln perba lnkaln ya lng aldal di 

Indonesial algalr bisal dijaldikaln alcualn balgi semual perusa lha laln 

perbalnkaln. 

5. Salmpel paldal penelitialn selalnjutnya l disalralnkaln untuk ditalmbalh daln 

berbedal dalri penelitialn ini, algalr didalpalt daltal daln halsil yalng lebih 

alkuralt. 

5.2.2 Balgi pralktisi 

1. Balnk halrus selallu memperhaltikaln pergeralkaln ralsio NPL, misallnya l 

paldal salalt memberikaln pinjalmaln, sebaliknyal balnk melalkukaln 

observalsi terlebih dalhulu kepaldal nalsalbalh, sehinggal kredit 

bermalsallalh dalpalt diminimallkaln untuk meningkaltkaln kinerjal 

perusalhalaln.  

2. Balnk disalralnkaln supalya l tetalp menjalgal ralsio suku bungal (NIM) algalr 

tetalp dallalm jumlalh yalng positif, kalrenal peningkaltaln nilali NIM alkaln 

mencerminkaln peningkaltaln ROAl. Sehinggal hall ini alkaln menalrik 

nalsalbalh untuk berinvestalsi daln dalpalt menjalgal imej balnk di malta l 

malsyalralkalt.  

3. Balnk jugal halrus menjalgal ralsio kecukupaln modall (CAlR) untuk lebih 

memperhaltikaln ekuitals, kalrenal modall merupalkaln falktor penting 

dallalm mendukung profitalbilitals sualtu perusalhalaln.  

4. Balgi nalsalbalh yalng alkaln menginvestalsikaln dalnalnyal paldal perusalhalaln 

perbalnkaln, perlu memperhaltikaln tingkalt risiko industri perbalnkaln 

tersebut terlebih dalhulu, ya lng tergalmbalr dalri besalraln ralsio NPL 
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ya lng merupalkaln valrialbel palling dominaln dallalm mempengalruhi 

sualtu profitalbilitals balnk. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Daftar kinerja keuangan bank tahun 2017-2021 

Tahun                                    Rata-Rata 

NPL NIM CAR ROA 

2017 1,44 10,03 19,98 1,95 

2018 1,69 9,74 22,16 1,88 

2019 1,56 9,72 21,98 1,86 

2020 1,83 9,03 21,99 1,62 

2021 1,78 9,12 21,54 1,53 

 

Lampiran 2 Kriteria sampel 

Kriteria Jumlah 

Sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-

2021. 

 

 

    46 

Perushaaan yang melaporkan data keuangan secara lengkap 

atau laporan Annual Report 2017- 2021.  

 

 

    17 

Terdapat laporan keuangan lengkap terkait dengan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel NPL, 

NIM, CAR dan ROA. 

 

    17 

Memiliki nilai ROA yang positif.     17 

 

Lampiran 3 Daftar populasi perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1    BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

2 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

3 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 

4 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

5 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

6 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 

7 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk 

8 AGRO PT Bank Raya Indonesia Tbk 

9 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

10 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk 

11 ARTO PT Bank Jago Tbk 

12 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

13 BBYB PT Bank Neo Commerce Tbk 

14 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 

15 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

16 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk 

17 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

18 BDMN PT Bank Danamon Tbk 

19 BGTG PT Bank Ganesha Tbk 

20 BNLI PT Bank Permata Tbk 

21 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

22 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

23 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk 

24 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

25 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

26 MCOR PT Bank China Constr. Tbk 

27 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk 

28 BVIC PT Bank Victoria Intl. Tbk 

29 INPC  PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 

30 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 

31 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk 

32   MEGA  PT Bank Mega Tbk 

33 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

34 AGRS PT Bank IBK Indonesia Tbk 

35 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 

36 DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk 

37 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk 

38 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk 

39 MAYA PT Bank Mayapada Tbk 

40 BMAS PT Bank Maspion Indonesia Tbk 

41 MASB PT Bank Multiarta Indonesia Tbk 

42 BCIC PT Bank JTrust Indonesia Tbk 

43 BBSI PT Bank Bisnis Internasional Tbk 

44 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

45 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 

46 BSWD PT Bank of India Indonesia Tbk 

 

Lampiran 4 Daftar sampel perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

2 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

3 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 

4 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 

5 BJBR PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 

6 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

7 BANK  PT Bank Aladin Syariah Tbk 

8 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

9 BDMN PT Bank Danamon Tbk 

10 BGTG PT Bank Ganesha Tbk 

11 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

12 BTPN PT Bank BTPN Tbk 

13 AMAR PT Bank Amar Indonesia Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

14 MEGA PT Bank Mega Tbk 

15 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

16 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 

17 NOBU PT Bank National nobu Tbk 

 

Lampiran 5 Tabulasi Data 

No 
Kode 

perusahaan 
Tahun NPL NIM CAR ROA 

1 BBCA 2017 0,4 6,2 23,1 3,9 

  2018 0,4 6,1 23,4 4 

  2019 0,5 6,2 23,8 4 

  2020 0,7 5,7 25,8 3,3 

  2021 0,8 5,1 25,7 3,4 

2 BMRI 2017 1,06 5,63 23,11 2,72 

  2018 0,67 5,52 22,09 3,17 

  2019 0,84 5,46 22,62 3,03 

  2020 0,43 4,48 26,88 1,64 

  2021 0,41 4,73 25,3 2,53 

3 BBTN 2017 0,4 11,6 24,1 2,1 

  2018 0,5 11,3 24,6 3 

  2019 0,4 6,9 24,2 2,3 

  2020 0,5 6,1 25,6 1,4 

  2021 0,4 6,6 26,2 2,2 

4 BJBR 2017 0,79 6,76 18,77 2,01 

  2018 0,9 6,37 18,63 1,71 

  2019 0,81 5,75 17,71 1,68 

  2020 0,41 5,39 17,31 1,66 

  2021 0,41 5,84 17,78 1,73 

5 BNGA 2017 0,2 5,61 30,1 1,59 

  2018 0,83 5,39 31,85 0,16 

  2019 1,06 4,6 32,84 0,32 

  2020 2,86 3,77 35,7 0,1 

  2021 0,87 3,02 67,15 0,23 

6 BANK 2017 2,16 5,6 18,6 1,7 

  2018 1,55 5,12 19,66 1,85 

  2019 1,3 5,31 21,47 1,99 
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No 
Kode 

perusahaan 
Tahun NPL NIM CAR ROA 

  2020 1,4 4,88 21,92 1,06 

  2021 1,17 4,86 22,68 1,88 

7 BACA 2017 2,43 4,21 22,56 0,79 

  2018 2,5 4,2 18,66 0,9 

  2019 1,34 3,5 12,67 0,13 

  2020 0 1,1 18,11 0,44 

  2021 0 -3,52 41,28 0,22 

8 BDMN 2017 2,8 9,3 22,1 2,1 

  2018 2,7 8,9 22,2 2,2 

  2019 3 8,3 24,2 2 

  2020 2,8 7,4 25 0,5 

  2021 2,7 7,5 26,7 0,8 

9 BGTG 2017 0,2 5,61 30,1 1,59 

  2018 0,83 5,39 31,85 0,16 

  2019 1,06 4,6 32,84 0,32 

  2020 2,86 3,77 35,7 0,1 

  2021 0,87 3,02 67,15 0,23 

10 BNII 2017 0,7 5,5 18,5 2,7 

  2018 0,8 5,3 18,5 2,8 

  2019 1,2 4,9 19,7 2,4 

  2020 0,9 4,5 16,8 0,5 

  2021 0,7 4,7 19,7 1,4 

11 BTPN 2017 0,4 11,6 24,1 2,1 

  2018 0,5 11,3 24,6 3 

  2019 0,4 6,9 24,2 2,3 

  2020 0,5 6,1 25,6 1,4 

  2021 0,4 6,6 26,2 2,2 

12 AMAR 2017 3,14 12,67 84,86 0,79 

  2018 -0,61 18,02 42,43 1,59 

  2019 -3,3 19,3 55,64 2,99 

  2020 4,8 13,52 45,34 0,74 

  2021 1,69 11,8 29,85 3,23 

13 MEGA 2017 2,01 5,8 24,11 2,24 

  2018 1,6 5,19 22,79 2,47 

  2019 2,46 4,9 23,68 2,9 

  2020 1,39 4,42 31,04 3,64 

  2021 1,12 4,75 27,3 4,22 
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No 
Kode 

perusahaan 
Tahun NPL NIM CAR ROA 

14 NISP 2017 0,72 4,47 17,51 1,96 

  2018 0,82 4,15 17,63 2,1 

  2019 0,78 3,96 19,17 2,22 

  2020 0,79 3,96 22,04 1,47 

  2021 0,91 3,82 23,05 1,55 

15 BSIM 2017 2,34 6,46 18,31 1,26 

  2018 2,73 7,61 17,6 0,25 

  2019 4,33 7,31 17,32 0,23 

  2020 1,39 6,25 17,29 0,3 

  2021 1,18 5,79 29,12 0,34 

16 NOBU 2017 0,05 4,22 26,83 0,48 

  2018 0,44 4,62 23,27 0,42 

  2019 2,08 3,93 21,57 0,52 

  2020 0,18 3,62 22,02 0,57 

  2021 0,38 3,46 20,91 0,54 

17 BRIS 2017 4,75 5,84 20,05 0,51 

  2018 4,99 5,36 29,23 0,43 

  2019 1,58 3,97 18,73 1,44 

  2020 1,12 6,04 18,24 1,38 

  2021 0,87 6,04 22,09 1,61 

 

Lampiran 6 Hasil olah data 

Frequencies 
 

Statistics 

 NPL NIM CAR ROA 

N Valid 85 85 85 85 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.2288 6.0920 26.0789 1.6474 

Std. Deviation 1.23872 3.15750 11.41829 1.10275 

Minimum -3.30 -3.52 12.67 .10 

Maximum 4.99 19.30 84.86 4.22 

 
Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 CAR, NPL, NIMb . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 
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b. All requested variables entered. 

 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 24.551 3 8.184 8.543 .000b 

Residual 77.597 81 .958   

Total 102.148 84    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), CAR, NPL, NIM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.490a .240 .212 .97877 

a. Predictors: (Constant), 

CAR, NPL, NIM 

b. Dependent Variable: ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.006 .325  6.173 .000   

NPL -.281 .086 -.316 -3.254 .002 .997 1.003 

NIM .114 .035 .327 3.243 .002 .921 1.086 

CAR -.027 .010 -.282 -2.796 .006 .922 1.084 

a. Dependent Variable: ROA 
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NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .96113276 

Most Extreme Differences Absolute .085 

Positive .085 

Negative -.052 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .195c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Lampiran 7 Tabel t 

PERCENTAGE POINTS OF THE t-DISTRIBUTION 

Tail Probabilities      

TwoTails  0.201 0.1 0.05 0.02 0.01 0.002 0.001 

One Tail  0.1 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 0.0005 

D 1 3,078 6,314 12.71 31.82 63.66 318.3 637 

E 2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 22,330 31.6 

G 3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 10,210 12.92 

R 4 1,553 2,132 2,776 3,747 4,604 7,173 8,610 

E 5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5,893 6,869 

E 6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,208 5,959 

S 7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 4,785 5,408 

 8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 4,501 5,041 

O 9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,297 4,781 

F 10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,144 4,587 

 11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,025 4,437 

F 12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 3,930 4,318 

R 13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 3,852 4,221 

E 14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 3,787 4,140 

E 15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 3,733 4,073 

D 16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 3,686 4,015 

O 17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,646 3,965 

M 18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,610 3,922 

 19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,579 3,883 

 20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,552 3,850 

 21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,527 3,819 
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 22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,505 3,792 

 23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,485 3,768 

 24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,467 3,745 

 25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,450 3,725 

 26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,435 3,707 

 27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,421 3,690 

 28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,408 3,674 

 29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,396 3,659 

 30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,385 3,646 

 32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 3,365 3,622 

 34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 3,348 3,601 

 36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 3,333 3,582 

 38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 3,319 3,566 

 40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,307 3,551 

 42 `1.302 1,682 2,018 2,418 2,698 3,296 3,538 

 44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 3,286 3,526 

 46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 3,277 3,515 

 48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 3,269 3,505 

 50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 3,261 3,496 

 55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 3,245 3,476 

 60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,232 3,460 

 65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 3,220 3,447 

 70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 3,211 3,435 

 80 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 3,195 3,416 

 100 1,290 1,660 1,984 2,364 2,626 3,174 3,390 

 150 1,287 1,655 1,976 2,351 2,609 3,145 3,357 

 200 1,286 1,653 1,972 2,345 2,601 3,131 3,340 

 

Lampiran 8 Tabel F 

Tabel F (a-0,05) 

d1\d2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 161,4 199.5 215,7 224,6 230,2 234,0 236,8 238,9 240,5 

2 18,51 19,00 19,16 19,25 19.3 19,33 19,35 19,37 19,38 

3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6.26 6,16 6,09 6,04 6,00 

5 6.61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69 3,58 3,50 3,44 3,39 
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9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2.90 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 

13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 2,59 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 

26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59 2,47 2,39 2,32 2,27 

27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57 2,46 2,37 2,31 2,25 

28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56 2,45 2,36 2,29 2,24 

29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55 2,43 2,35 2,28 2,22 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 

80 3,96 3,11 2,72 2,49 2,33 2,21 2,13 2,06 2,00 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,17 2,09 2,02 1,96 

inf 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 
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